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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesalahkaprahan orang tua dalam
hal pendidikan anaknya. Orang tua terlalu percaya dengan yang namanya lembaga
pendidikan formal, sekolah. Ketika para anak-anak mereka telah menginjakkan kaki
mereka di sekolah, tugas para orang tua seakan menghilang. Semakin mahalnya biaya
pendidikan juga menjadi alasan. Sekolah nyatanya hanya untuk mereka pemegang
uang. Bagi mereka yang berduit, mereka sanggup mengakses apapun yang
diinginkan. Padahal, tingkat kemiskinan di Indonesia sungguh ironis. Banyak anak-
anak dari keluarga melarat (maaf) tak mampu mengenyam bangku sekolah setinggi
mungkin. Alasannya sungguh klasik, tidak ada biaya. Senyatanya, pendidikan
tidaklah didapat dari lembaga formal bernama sekolah. Seluruh pengalaman kita
adalah pembelajaran. Dan pengalaman adalah guru yang terbaik bagi mereka yang
dapat mengambil hikmahnya.

Dalam penelitian ini, permasalahan yang akan dibahas adalah (1) Bagaimana
konsep pendidikan pada saat ini ? (2) Bagaimana konsep pendidikan dalam perspektif
Darmaningtyas ?Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research).
Penggalian data diambil dari buku-buku ilmiah, majalah, surat kabar yang ada
kaitannya dengan tokoh. Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelaah dan
menganalisis sumber data dari referensi yang terkait dan dari telaah analisis data itu
dapat dihasilkan kesimpulan. Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa :

Pertama, konsep pendidikan pada saat ini menawarkan gagasan tentang
perlunya pendidikan yang membebaskan manusia dan mengembalikan fungsi
manusia menjadi manusia agar terhindar dari berbagai bentuk penindasan, kebodohan
sampai kepada ketertinggalan. Hal ini dikarenakan pendidikan hanya menjadi lahan
bisnis dan selalu di bawah kungkungan penguasa yaitu para birokrasi. Sehingga
kebebasan berfikir semakin lama semakin terkubur dan pendidikan Indonesia tidak
memiliki daya saing global. Semakin lama semakin terlempar dari kebudayaan.
Sedangkan Darmaningtyas menggagas pendidikan yang transformatif, yaitu
pendidikan yang menuju proses berfikir yang lebih bebas dan kreatif serta
pandangannya selalu tertuju ke masa depan demi perwujudan potensi pembuat cetak
biru yang dikehendaki dan direncanakan. Pendidikan pada masa depan itu haruslah
dirancang atas dasar kritik-kritik yang dilontarkan terhadap pendidikan pada masa
Orde Baru, dengan harapan agar pendidikan dapat memberi sumbangan pertumbuhan
ekonomi, mempercepat penghapusan kemiskinan, mempersempit kesenjangan antara
kaya-miskin, mendewasakan kehidupan individu maupun bangsa.

Kedua, dari pemaparan yang ada dapat dikatakan, makna dari pendidikan
adalah proses yang membiasakan manusia untuk mempelajari, memahami, menguasai
dan menerapkan nilai-nilai yang disepakati bersama bagi individu, masyarakat,
bangsa dan negara. Kesepakatan itu yang akan menimbulkan rasa kebersamaan dalam
mengelola pendidikan sehingga pendidikan terlihat lebih bermakna.

Kata Kunci : Konsep Pendidikan Perspektif Darmaningtyas
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa lepas dari
kehidupan. Dengan pendidikan, kita bisa memajukan kebudayaan dan
mengangkat derajat bangsa dimata dunia internasional. Maka dari itu, pendidikan
merupakan alat yang menentukan sekali untuk mencapai kemajuan dalam segala
bidang penghidupan, dalam memilih dan membina hidup yang baik, yang sesuai
dengan martabat manusia.' |

Pendidikan dan kemanusiaan adalah dua entitas yang saling tali temali.
Pendidikan selalu (seharusnya) berhubungan dengan tema-tema dan problem
kemanusiaan. Artinya, pendidikan diselenggarakan dalam rangka untuk
memberikan peluang bagi pengakuan derajat kemanusiaan. Minima’l, manusia
dihargai sebagai manusia. Untuk itu, pendidikan diselenggarakan dalam rangka
untuk membebaskan manusia dari berbagai persoalan hidup yang melingkupinya.

Paulo Freire beranggapan bahwa pendidikan merupakan ikhtiar untuk

mengembalikan fungsi pendidikan sebagai alat untuk membebaskan manusia dari

‘M. Joko Susile, Pembeodohan Siswa Tersistematis, (Y ogyakarta: PINUS, 2007), h. 13.



berbagai bentuk penindasan dan ketcrtindasan yang dialami oleh masyarakat baik
dari social, kebodohan sampai ketertinggalan.’
Dalam Islam sendiri juga banyak menjelaskan tentang pendidikan tanpa

penindasan, pembodohan. Sebagaimana firman Allah SWT yang berbunyi:

B ATV PRETS W R L A
LAl s

“Kamu adalah sebaik-baiknya umat yang dikeluarkan kepada manusia, kamu
memerintahkan yang makruf dan melarang yang mungkar, dan kamu percaya

pada Allak” (Q.S. Ali Imran 110)

e 4y s JRN LG, e 38 e alalatd G add 153l
agalad AT 2g5 a3 Y 5gi 63 e o ATy 28T Ty 4Tl

“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja vang kamu
sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan

persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-orang

? Paulo Freire dan YB. Mangunwijava, Pendidikan Yang Berbasis Realita Sosial,
(Yogyakarta: Logung Pustaka, 2004), h. viii.



selain  mereka yang kamu tidak  mengetahuinva;  sedung  Allah

mengetahuinya, ” (QS al-Anfal [8): 60)."

Pendidikan memang sudah sejak zaman dahulu kala menjadi salah satu
usaha manusia dalam rangka mempertahankan keberlangsungan eksistensi
kehidupan maupun budaya mereka. Dengan kata lain, pendidikan sesungguhnya
dapat dikatakan merupakan salah satu bentuk strategi tertua bagi manusia untuk
mempertahankan keberlangsungan eksistensi mereka.’

Pendidikan yang ada sekarang dipandang belum mampu mengantarkan
anak didik menjadi manusia sesungguhnya. Pendidikan yang seyogyanya
diartikulasikan sebagai upaya memanusiakan manusia, justru telah mengarah
pada dehumanisasi; manusia seperti kehilangan arah dan tujuan hidup serta
semakin teralienasi dari hakikat kemanusiaannya.

Pendidikan telah direduksi pada pengertian scholling saja, dan dibatasi
hanya pada pengembangan intelektual. Spektrum intelegensi intelektual manusia
didongkrak sedemikian rupa, sementara intelegensi emosional diabaikan.
Hasilnya adalah manusia pintar yang dikuasai oleh nilai-nilai keserakahan,
kekerasan, dan tumpulnya rasa kemanusiaan.’

Pendidikan, diartikan secara maha luas, sama dengan hidup. Pendidikan

adalah segala situasi dalam hidup yang mempengaruhi pertumbuhan seseorang.

3 http://webcache.googleusercontent.com/search?
* Tedi Priatna, Reaktualisasi Paradigma Pendidikan Islam (Jakarta : Pustaka Bani Quraisy,
2004), h. vii.



Pendidikan adalah pengalaman belajar. Oleh karena itu, pendidikan dapat pula
didefinisikan sebagai keseluruhan pengalaman belajar setiap orang sepanjang
hidupnya. Tidak ada batas waktu berlangsungnya, tidak ada batas tempat, dan
tidak terbatas pula dalam bentuk kegiatannya. Dimanapun kita, kapanpun. dan
dalam keadaan apapun kita, pendidikan sebagai pengalaman belajar dapat
berlangsung. Atau meminjam istilah Terma Lodge bahwa life is education and
education is life.

Dalam pengertian sempit, pendidikan adalah sekolah atau persekolahan
(scholling). Sekolah adalah lembaga pendidikan formal sebagai salah satu hasil
rekayasa dari peradaban manusia, disamping keluarga, dunia kerja, negara, dan
lembaga keagamaan. Sekolah sebagai hasil rekayasa manusia diciptakan untuk
menyelenggarakan pendidikan, dan penciptaannya berkaitan erat dengan
penguasaan bahas tertulis dalam masyarakat, yang berkembang makin sistematis
dan meningkat. Jelas kiranya bahwa definisi pendidikan dalam arti sempit secara
tersurat atau tersirat memperlihatkan keterbatasan dalam waktu, tempat, bentuk
kegiatan dan tujuan dalam proses berlangsungnya pendidikan.®

Kalau kita melihat realita sekarang ini, sekolah yang merupakan lembaga
pendidikan formal sudah tidak seperti dulu lagi, yang mengatakan bahwa sekolah

merupakan sarana yang dapat membebaskan dari kebodohan, keterbelengguan,

¢ Redja Mudyahardjo, Filsafat Ilmu Pendidikan (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2001), h.
45-50.



kemiskinan, penderitaan dan penipuan.” Namun zaman sekarang sekolah lebih
mirip sebagai industri yang kapitalistis dari pada sebagai pengemban misi social
kemanusiaan dalam mencerdaskan bangsa. Fakta bahwa sekolah bisa menjadi
lahan bisnis yang subur.® Sampai saat ini potret muramnya dunia pendidikan
menjadi kegelisahan banyak orang bahwa pendidikan dengan amat mudah
diperalat untuk melayani kepentingan masyarakat elitis semata. Pendidikan bagi
kaum miskin tidak pernah terwujud.’

Maka inilah tugas besar manusiawi: membebaskan diri sendiri dan
membebaskan para penindas mereka. Kaum penindas yang menekan,
mengeksploitasi, dan memperkosa dengan mengandalkan kekuasaan mereka, tak
dapat menemukan daya untuk membebaskan kaum tertindas maupun diri mereka
sendiri."”

Penindasan Dalam pendidikan menurut pandangan Islam tercantum dalam

ayat‘ Al-Qur’an yang berbunyi:

@‘J:ﬂﬁ]:ﬁu&;‘:’@‘é\mt%bﬂtegzﬁ&}‘ﬁb

(VO) Vs’ B (0 W ity

* Darmaningtyas, Pendidikan Yang Memiskinkan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h. 2-4.

¥ Paulus Mujiran, Pernik-Pernik Pendidikan: Manifestasi Dalam Keluarga, Sekolah, Dan
Penyadaran Gender, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 101.

® Paulus Mujiran. Peinik-Pernik Pendidikan: Manifestasi Dalam Keluarga, Sekolah, Dan
Penyadaran Gender, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 104.

' Paulo Freire. Ivan lich, Erich Fromm dkk, Menggugat Pendidikan: Fundamentalis,
Konservany, Liberal. Anarkis, (Yogyvakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h. 435.
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“Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Makkah) yang zalim
penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau, dan berilah kami

penolong dari sisi Engkau!,” (QS an-Nisa® [4]: 75).1

Kaum tertindas dihantui “takut akan kebebasan”. Ketakutan yang dapat
menuntun mereka untuk mendambakan peran sebagai penindas, atau mengikat
mereka pada peran sebagai yang tertindas. 2 Dengan kata lain, sekolah merupakan
kawasan yang menyemaikan nilai-nilai kemanusiaan pertama kali, di luar ranah
keluarga." Tapi kenyataannya banyak pejabat yang korupsi dengan kekayaan
yang melimpah ruah dan paling tragisnya mereka terbukti pernah sekolah, jika
dilihat dari gelar yang berjejer disamping namanya. Ternyata apa yang mereka
peroleh dari masa belajar puluhan tahun telah mencetak mereka menjadi penjahat
yang bertitel pendidikan tinggi."*

Pendidikan sering diakui sebagai “aset™ bangsa yang paling berharga.
Setiap tanggal 2 Mei kita merayakan HarDikNas, seakan ingin menegaskan
bahwa pendidikan bener-bener merupakan modal buat membangun neger ini. -
Tapi yang terlihat di lapangan temvata sungguh berbeda. Bukan tanpa sebab bila
kondisi pendidikan sangat memprihatinkan. Ada banyak hal yang membuat

pendidikan melenceng dari cita-cita idealnya sebagai wahana pembebasan dan

"http://webcache. googleusercontent.com/search?
 Ibid., h. 437.

" Eko Prasetyo, Orang Miskin..., h. 181.

" Ibid., h. 183-184.



pemberdayaan. Pertama, kecenderungan pendidikan semakin elitis dan tak
terjangkau rakyat miskin. Kedua, managemen pendidikan yang masih birokratis
dan hegemonik. Sistem pendidikan yang pada saat ini buknlah sistem yang
memberdayakan dan populis. Terbukti, berbagai kebijakan yang lahir tidak
mendukung terwujudnya pendidikan yang emansipatoris karena kebijakan
tersebut lahir semata-mata untuk mendukung status quo dan memapankan
kesenjangan sosial.'’

Fenomena ini sungguh sangat ironis, maka dari itu perlu adanya upaya
untuk menciptakan suatu system pendidikan yang mencerdaskan dan sekaligus
membebaskan masyarakat dari belenggu kemiskinan, kebodohan, dan
kesengsaraan.'®

Salah seorang tokoh pemikir yang sangat intens dan kritis dalam
menyoroti dunia pendidikan, beliau adalah Darmaningtyas, ia seorang pemikir
pendidikan, aktivis dan pengamat social. Ia lahir di Gunungkidul, DIY,
September 1962, Tamat SD-SMP di desa kelahiran dan SMTA di SMA BOPKRI
Wonosari ibukota kabupaten Gunungkidul sebagai lulusan pertama. Lulus sarjana
filsafat UGM tahun 1990 dengan judul skripsi “Bunuh Diri: Suatu Keputusan
Eksistensi Dalam Filsafat Albert Camus (Studi Tentang Bunuh Diri Di

Gunungkidul)” yang kemudian dibukukan dengan judul: Pulung Gantung:

Menyingkap Tragedi Bunuh Diri Di Gunungkidul.

15 Darmaningtyas, Pendidikan Rusak-Rusakan, (Yogyakarta: LKiS Pelang Aksara, 2007) h.
V-VL
' Darmaningtyas, Pendidikan Yang Memiskinkan, h. 28.
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Penulis memulai karier dalam bidang pendidikan dengan menjadi guru
honorer di SMP Binamuda bersama kawan-kawan guru muda mengembangkan
konsep pendidikan yang memperkenalkan potensi lokal kepada murid seperti
pertanian lahan kering, peternakan ayam kampung, menjahit. Dalam istilah
menterengnya sekarang disebut KBK. Juga mengembangkan manajemen
pendidikan yang melibatkan multi stake holder. Istilah menterengnya sekarang
disebut MBM., yang memungkinkan pengembangan sekolah tidak hanya
mendasarkan diri dari pungutan terhadap murid maupun dana dari Departemen P
dan K saja tapi juga dari Departemen Tenaga Kerja, Pemda Provinsi DIY,
Pendidikan Masyarakat, dan dari beberapa individu yang peduli pada pendidikan
untuk kaum miskin. semua itu untuk sebagai upaya mewujudkan opsesi untuk
membangun pendidikan yang berkualitas bagi orang miskin dipedesaan.'’

Di sini secara jernih Darmaningtyas mengulas banyak hal yang masih
menjadi pertanyaan besar sekaligus ”pekeljaa;n rumah” dalam pendidikan
nasional. Pendidikan berjalan di tempat; tidak ada kemajuan berarti kecuali
perubahan-perubahan pragm_atik yang tidak memberi pengaruh signifikan.
Pendidikan bahkan semakin kehilangan orientasinya sebagai jalan menuju
pencerdasan bangsa.

Pendidikan sungguh sebagai tugas mulia. Tetapi di dunia yang semakin
kapitalistik ini, pendidikan juga terkait dengan kepentingan politik dan ekonomi.

Karena itu, Darmaningtyas secara khusus menyoroti malpraktik pendidikan pada

' Ibid., h. 299-300.



tingkat kebijakan yang marak terutama setelah bergulimya otonomi daerah.'®
Disamping itu, Darmaningtyas mengutarakan bahwa permasalahan yang muncul
dalam pendidikan juga menyangkut persoalan kuantitatif, berupa besarnya jumlah
anak yang tidak mampu bersekolah atau putus sekolah, maupun menyangkut
persoalan kualitatif, yaitu berupa terhambatnya program-program penambahan
jumlah guru, perbaikan prasarana dan sarana pendidikan."®

Dari beberapa paparan di atas, melalui judul “Konsep Pendidikan Yang
Memiskinkan Perspektif Darmaningtyas” penulis mencoba mengetahui, meneliti,

menelaah guna mencari sebuah pemikiran tokoh tersebut dalam pendidikan.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang diatas, maka penulis hendak merumuskan
masalah-masalah yang penulis anggap penting. Diantaranya :
1. Bagaimana kcl)nsep pendidikan saat ini ?

2. Bagaimana konsep pendidikan dalam perspektif Darmaningtyas?

C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh penulis

sebagai berikut, vaitu:

18 Dammaningtvas. Pendidikan Rusak-Rusakan, h. V1,
9 Darmaningtyas. Pendidikan Pada Dan Setelah Krisis (Evaluasi Pendidikan di Masa
Krisisj, (yogyakanta: Pustaka Pelajar, 1999), h.ii



1. Untuk mengetahui dan memperoleh desknpsi vang jelas mengenai konsep
pendidikan secara umum

2. Untuk mengetahui konsep pendidikan dalam perspektif Darmaningtyas

D. Manfaat Penelitian

Secara objektif, pembahasan dalam skripsi ini akan bermanfaat bagi
penulis. pembaca dan khalayak umum. manfaat vang dapat diperoleh antara lain,
vaitu:

1. Dapat memberikan sumbangan pcngetahuan scbagai khasanah keilmuan yang

berorientasi pendidikan dalam ruang lingkup akademik dan ilmiah.

o

Bagi para pembaca yang mempunyai respon terhadap masalah pendidikan
maka peneliti ini sangat berguna sebagai tambahan wawasan keilmuan,

disamping juga sebagai pondasi dalam gerak pembaharuan dalam segala

bidang.

(V')

Bagi penulis sendiri hal ini sungguh sangat berguna karena ini merupakan
pengalaman yang pertama kali dalam menyusun skripsi yang merupakan
bentuk karya ilmiah vang diujikan dan merupakan salah satu syarat dalam
menyelesaikan studi di Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam

Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
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E. Definisi Konsep
Skripsi ini berjudul “Konsep Pendidikan Yang Memiskinkan Perspektif

Darmaningtyas” secara singkat dapat dijelaskan sebagai berikut, yaitu:

Konsep: Berasal dari bahasa latin, Conceptus, berarti tangkapan, rancangan,
pendapat, ide, gagasan. Dari segi subyektif, konsep merupakan suatu
kegiatan intelek untuk menangkap sesuatu. Sedangkan secara objektif,
konsep merupakan sesuatu yang ditangkap oleh kegiatan intelek tersebut.
Hasil dari tangkapan akal manusia itulah yang dinamakan “konsep”.”’

Pendidikan: Usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup dan
kemajuan yang lebih baik.?'

Perspektif: Dalam bahasa Inggris: perspective, dari latin perspicere (melihat
melalui sesuatu, melihat dengan jelas, menyelami, mengerti) dari per
(melalui) dan spicere (melihat).?2

Darmaningtyas: Seorang pemikir pendidikan, aktivis dan pengamat social.??
Dari beberapa definisi di atas, dapat jelaskan bahwa penelitian skripsi ini

ingin memperoleh suatu gambaran yang jelas secara deskriptif konsep pemikiran

pendidikan (pengertian pendidikan, tujuan pendidikan, pendidik. kurikulum
pendidikan, dan paradigma pendidikan) Darmaningtyas tentang pendidikan.

Dalam hal ini, penulis mengambil suatu kajian bersifat deskriptif.

2 Komaruddin, Kamus Istilah Skripsi dan Tesis, (Bandung: Angkasa, 1993), h. 54.
n Darmaningtyas, Pendidikan Yang Memiskinkan, h. 1.

2 1 orens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005). h. 834.
B Darmaningtyas, Pendidikan Yang Memiskinkan, h. 299.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tata urutan penulisan

skripsi ini, maka penulis cantumkan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB 1

BAB 11

BAB III

BAB IV

BAB YV

. Berisi Pendahuluan yang menguraikan tentang Latar Belakang,

Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi

Konsep, dan Sistematika Pembahasan.

: Membahas tentang landasan teori meliputi: Pengertian Pendidikan,

Tujuan Pendidikan, Kurikulum Pendidikan, Paradigma Pendidikan
: Membahas tentang metodologi  penelitian meliputi: Metode
Pengumpulan Data, Metode Analisa Data, Sumber-Sumber Penelitian
: Membahas tentang konsep pendidikan perspektif darmaningtyas
meliputi: Riwayat Hidup Darmaningtyas ( Biografi Darmaningtyas,
Karya-karya  Darmaningtyas, Latar  Belakang  Pemikiran
Darmaningtyas ), Pemikiran Darmaningtyas ( Pengertian Pendidikan,
Tujuan Pendidikan, Kurikulum Pendidikan, Paradigma Pendidikan )

: Berisi Penutup yang menguraikan Kesimpulan dan Saran- Saran dari

penulis.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Pendidikan

Secara bahasa, pendidikan setara dengan kata education (Bahasa Inggris)
yang diambil dari kata educere (Bahasa Latin.) yaitu pengasuh, mendidik. Istilah
ini sering dimaknai dengan memasukkan sesuatu. Istilah ini kemudian dipakai
untuk pendidikan dengan maksud bahwa pendidikan dapat diterjemahkan sebagai
usaha memasukkan ilmu pengetahuan dari orang yang dianggap memilikinya
kepada mereka yang dianggap belum memilikinya. Berdasarkan pengertian ini,
maka pendidikan berlangsung dalam tiga proses, yaitu: ilmu, usaha
memasukkannya kepada orang yang belum memilikinya, dan orang yang
dianggap memiliki ilmu.?* :

Dalam Dict;'onary of Education, makna education adalah kumpulan semua
proses yang memungkinkan seseorang mengembangkan kemampuan-
kemampuan, sikap-sikap, dan bentuk-bentuk tingkah laku yang bersifat positif di
dalam masyarakat tempat ia hidup. Istilah education dapat juga bermakna sebuah

proses sosial tatkala seseorang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang

* H. S2ma‘un Bakry, Mer.ggagas Konsep Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2005), h. 2-3.
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terpilih dan tekontrol, sehingga mereka dapat mempersiapkan kemampuan sosial
dan perkembangan individu secara optimal.?*

Dan sisi istilah, pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan orang
dewasa kepada mereka yang dianggap belum dewasa. Pendidikan adalah
transformasi ilmu pengetahuan, budaya, sekaligus nilai-nilai yang berkembang
pada suatu generasi agar dapat ditransformasi pada generasi berikutnya. Dalam
pengertian ini, pendidikan tidak hanya merupakan transformasi ilmu melainkan ia
sudah ada dalam wilayah transformasi budaya dan rransfer of value.*

Abdurrahman an Nahlawi berpendapat bahwa kata pendidikan berasal dari
lafadz at-Tarbiyah. Secara etimologis lafadz ar-Tarbiyah berasal dari kata,
pertama : raba yarbu yang berarti : bertambah dan tumbuh?’, makna ini dapat

dilihat dalam firman Allah :

G 501 Gy a5 G ) 5 S o o
ol SIS A 45y 3 5
"Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar harta manusia

bertambah, maka tidak bertambah dalam pandangan Allah. Dan apa yang

kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk memperoleh

% Tedi Priatna, Reaktualisasi Paradigma Pendidikan Islum, h. 25.

*H. Sama’un Bakry, Menggagas Konsep Ilmu Pendidikan Islam, h. 3.

?’ Abdurrahman an Nahlawi, Prinsip-Prinsip Dan Metcde Pendidikan Islam, (texj.) Herry
Noer Ali, dari judul asli Ushulut Tarbivatil Istamivah Wa Asalibuha, h. 30-31.
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keridhaan  Allah, maka itulah orang-orang yang melipatgandakan
(pahalanya)” (Ar-Ruum : 39).2

Kedua : istilah rabbaniyyin dan rabbani sebagaimana tercantum dalam
hadits yang artinya:

“Jadilah kamu para pendidik vang penyantun , ahli figh, dan berilmu
pengetahuan. Seseorang yang disebut rabbani jika ia telah mendidik manusia
dengan ilmu pengetahuan, dari sekecil-kecilnya sampai menuju yang lebih tinggi”
(H.R. Bukhari dari Ibn ’Abbas)®’

Sementara, pendidikan ada yang diistilahkan dengan paedagogie. Secara
etimologi paedagogie berasal dari bahasa Yunani, terdiri dari kata "PAIS”,
artinya anak, dan "AGAIN" diterjemahkan membimbing, jadi paedagogie yaitu
bimbingan yang diberikan kepada anak.”® Pada hal ini pendidikan lebih
ditekankan dalam hal praktek, khususnya yang berkaitan dalam hal belajar
mengajar. Sedangkan ilmu pendidikan disebut paedagogiek.’’ Iimu pendidikan
(paedagogiek) lebih menitik beratkan pada pemikiran, perenungan tentang
pendidikan. Pemikiran bagaimana sebaiknya sistem pendidikan. tujuan
pendidikan, materi pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan, cara penilaian,

cara penerimaan siswa, guru, jadi disini lebih menitikberatkan pada teori.*

45.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 408.
® Tedi Priatna, Reaktualisasi Paradigma Pendidikan Islam, h. 28-29.
* Redja Mudyahardjo, Filsafat llmu Pendidikan (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2001), h.

3IM. Suyudi, Pendidikan Dalam Prspektif Al-Qur’an, (Yogyakara: Mikraj, 2005), h. 53.
32 Redja Mudyahardjo, Filsafat Ilmu Pendidikan, h. 47.
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Pendidikan dan kemanusiaan adalah dua entitas yang saling tali temali.
Pendidikan selalu (seharusnya) berhubungan dengan tema-tema dan problem
kemanusiaan. Artinya, pendidikan diselenggarakan dalam rangka untuk
memberikan peluang bagi pengakuan derajat kemanusiaan. Minimal, manusia
dihargai sebagai manusia. Untuk itu, pendidikan diselenggarakan dalam rangka
untuk membebaskan manusia dari berbagai persoalan hidup yang melingkupinya.

Paulo Freire beranggapan bahwa pendidikan merupakan ikhtiar untuk
rriengemba]ikan fungsi pendidikan sebagai alat untuk membebaskan manusia dari
berbagai bentuk penindasan dan ketertindasan yang dialami oleh masyarakat baik
dari social, kebodohan sampai ketertinggalan.>* Pendidikan memang sudah sejak
zaman dahulu kala menjadi salah satu usaha manusia dalam rangka
mempertahankan keberlangsungan eksistensi kehidupan maupun budaya mereka.
Dengan kata lain, pendidikan sesungguhnya dapat dikatakan merupakan salah
satu bentuk strategi tertua bagi manusia untuk mempertahankan keberlangsungan
eksistensi mereka.

Pendidikan memang muncul dalam berbagai bentuk dan paham. Ada yang
memahami pendidikan sebagai wahana untuk menyalurkan ilmu pengetahuan,
alat pembentukan watak, alat pelatihan keterampilan, alat pengasah otak, serta

media untuk meningkatkan keterampilan kerja. Sementara bagi paham lain,**

% Paulo Freire dan YB. Mangunwijaya, Pendidikan Yang Berbasis Realita Sosial,
(Yogyakarta: Logung Pustaka, 2004), h. viii.

 Francis Wahono, Kapitalisme Pendidikan: Antara Kompetisi Dan Keadilan, (Yogyakarta:
INSIST Press, 2001), h. ii-iii.
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pendidikan lebih diyakini sebagai suatu media atau wahana untuk menanamkan
nilai-nilai moral dan ajaran keagamaan, alat pembentukan kesadaran bangsa, alat
peningkatan taraf ekonomi, alat mengurangi kemiskinan, alat pengangkat status
sosial. Namun juga banyak pemikir pendidikan yang menempatkan pendidikan
sebagai wahana memanusiakan dan pembebasan manusia.>* Oleh karena manusia
sebagai pusat pendidikan, maka manusia harus menjadikan pendidikan sebagai
alat pembebasan untuk mengantarkan manusia menjadi makhluk yang
bermartabat.*

Dengan demikian, definisi-definisi tersebut dapat diverbalisasikan dalam
sebuah definisi yang komprehensif bahwa pendidikan adalah seluruh aktivitas
atau upaya secara sadar yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik terhadap
semua aspek perkembangan kepribadian baik jasmani maupun rohani, secara
formal, informal, dan non-fermal yang berjalan terus menerus untuk mencapai

kebahagiaan dan nilai yang tinggi, baik nilai insaniyah maupun ilahiyah.’’

B. Tujuan Pendidikan
Tujuan yang sebenarnya dari suatu perbuatan kadang-kadang tidak lekas

nampak, karena masih memerlukan tindakan selanjutnya. Yang segera nampak itu

* Francis W ahono, Kapitalisme Pendidikan: Antara Kompetisi dan Keadilan, (Y ogyakarta:
INSIST Press, 26615, h. IH-TV.

’f Paule Freire & Y.B. Mangunwijaya, Pendidikan Berbasis Realitas Sosial, h. 1.

" M. Suyudi. Pendidikan Dalam Prspektif Al-Qur’an, h. 54.
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adalah tujuan dekat vang sifatnya sementara, dan berfungsi membantu
tercapainya tujuan yang sebenarmnya.

Setelah tujuan dekat tercapai, baru diadakan tindak lanjut demi
tercapainya tujuan yang sebenarnya, tujuan akhir yang sifatnya tetap, dan disebut
tujuan tetap (tujuan umum)

Langeveld mengemukakan serangkaian tujuan pendidikan, yanhg saling
bertautan sebagai berikut : tujuan umum, tujuan khusus, tujuan tak lengkap,
tujuan sementara, tujuan insidental, dan tujuan intermedier.

1) Tujuan Umum (tujuan lengkap, tujuan total)
Tujuan umum pendidikan adalah kedewasaan anak didik. Hal ini
berarti bahwa semua aktivitas pendidikan seharusnya diarahkan ke sana.’®
Sedangkan dalam pandangan Islam, tujuan umum pendidikan adalah tuuan
akhir dari pelkasanaan pendidikan Islam itu sendiri, yakai berusaha untuk
menyerahkan diri secara total kepéda Allah SWT. Tujuan pendidikan pada
umumnya tidak dimaksudkan untuk menghambakan manusia kepada Allah,

tetapi target dan tujuan akhir dari pendidikan Islam adalah tercermin dari

firman Allah SWT:

38Redja Mudyahardjo, Fiisajat fimu Pendidikan.h. 103.
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"Hanya kepadaMu kami menyembah dan hanya kepadaMu kami meminta

pertolongan” (Al-Fatihah 5)*

2) Tujuan Khusus (perkhususan tujuan umum)

a.

Kita harus melihat kemungkinan-kemungkinan, kesanggupan, pmbawaan,
umur dan jenis kelamin anak didik.

Kita harus melihat lingkungan dan kelurga anak didik.

Kita harus melihat tujuan anak didik dalam rangkaian kemasyarakatannya.
Kita harus melihat diri kita sendiri selaku pendidik.

Kita harus melihat tugas lembaga pendidikan dimana anak itu dididik.

Kita harus melihat tugas bangsa dan umat manusia dewasa ini dan disini.

3) Tujuan Tak Lengkap (masih terpisah-pisah)

Ini adalah tujuan yang berkaitan dengan kepribadian manusia yang

berhubungan dengan nilai-nilai hidup tertentu. Misalnya ksusilaan, k;:indahan,

kemasyarakatan, pengetahuan, dan sebagainya. Dari masing-masing aspek itu

mendapat giliran penanganan dalam usaha pendidikan, atau maju bersama-

sama secara terpisah.

4) Tujuan Sementara

Tujuan sementara ini adalah titik-titik perhatian sementara, yang

kesemuanya itu sebagai persiapan untuk menuju kepada tujuan umum

tersebut, misalnya: membiasakan anak suka bersih, tidak membuang air kecil

*H. Sama’un Bakry, Menggagas Konsep llmu Pendidikan Islam, h. 37.
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5)

6)

di sembarang tempat, membiasakan anak berbicara sopan, melatih anak
mengerjakan sesuatu yang bermanfaat, dan sebagainya.
Tujuan Insidental

Tujuan ini sesungguhnya adalah tujuan yang terpisah dari tujuan
umum, tetapi kadang-kadang mengambil bagian dalam menuju ke tujuan
umum. Misalnya, anak kadang-kadang kita ajak makan bersama-sama (karena
merasa perlu), tetapi lain kali tidak. Anak kadang-kadang kita marahi (karena
melakukan kesalahan), tetapi lain kali tidak demikian, dan sebagainya.
Tujuan Intermedier

Tujuan ini adalah tujuan yang berkaitan dengan penguasaan sesuatu
pengetahuan atau keterampilan demi tercapainya tujuan sementara. Misalnya,

anak belajar membaca, menulis, matematika, berhitung, dan sebagainya.*’

Semuanya itu tergantung kepada keinginan tiap-tiap orang untuk

mengarahkan anak didiknya agar tercapai hajatnya. Mengingat sangat pentingnya
pendidikan itu bagi kehidupan bangsa dan negara, maka hampir seluruh negara di
dunia ini menangani secara langsung masalah-masalah yang berhubungan dengan
pendidikan. Dalam hal ini masing-masing negara itu menentukan sendiri dasar

dan tujuan pendidikan di negaranya.

Menurut sejarah: bangsa Yunani tujuan pendidikannya ialah ketentraman.

Mereka berpendapat, bahwa berperang adalah suatu perkara yang sangat

“Redja Mudyahardjo, Filsafat Ilmu Pendidikan, h. 103-105.
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pentinguntuk kemuslihatan hidupnya atau dunianya. Diantaranya lagi ada yang
berpendapat bahwa perasaan halus dan suka kepada keindahan, adalah suatu hal
yang utama guna mencapai hidup bahagia.

Adapun menurut Islam, tujuan pendidikan adalah membentuk manusia
supaya sehat, cerdas, patuh dan tunduk kepada perintah Tuhan serta menjauhi
larangan-larangannya. Sehingga ia dapat berbahagia hidupnya lahir bathin, dunia
akhirat.*!

Tujuan adalah dunia cita, yakni suasana ideal yang ingin diwujudkan.
Dalam tujuan pendidikan suasana ideal itu nampak pada tujuan akhir (u/timate
aims of education). Tujuan akhir biasanya dirumuskan secara padat dan singkat
seperti terbentuknya kepribadian muslim dan kematangan dan integritas —
kesempurnaan — pribadi.

Sebagai dunia cita, kalau sudah ditetapkan, ia adalah idea statis. Tetapi
sementara itu kualitas dari tujua;n itu adalah dinamis dan berkembang nilai-
nilainya. Lebih-lebih tujuan pendidikan yang di dalamnya sarat dengan nilai-nilai
vang bersifat fundamental, seperti: nilai-nilai sosial, nilai ilmiah, nilai moral dan
nilai agama. Disini kiranya orang berkeyakinan bahwa pendidikan menyimpan
kekuatan luar biasa untuk menciptakan keseluruhan aspek lingkungan hidup dan
dapat memberi informasi yang paling berharga mengenai pegangan hidup masa
depan di dunia, serta membantu anak didik mempersiapkan kebutuhan esensial

untuk menghadapi perubahan.

* Ibid.. h. 99.
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Dalam rangka mencapai suasana ideal mengambil kekuatan pendidikan itu
tidak cukup hanya berkiblat pada tujuan akhir atau ultimate aim pendidikan,
sebab ia belum merupakan suatu gambaran makna yang jelas. Ia masih sangat
normatif, sehingga tidak operatif.** Oleh sebab itu tujuan pendidikan perlu
penjabaran secara terperinci dalam bentuk taksonomi (sistem klasifikasi) yang
terutama meliputi:

1. Pembinaan kepribadian (nilai formil)

2. Pembinaan aspek pengetahuan (nilai mareriil), yaitu materi ilmu itu sendiri.
3. Pembinaan aspek kecakapan, keterampilan (ski/l) nilai-nilai praktis.

4. Pembinaan jasmani yang sehat.*

Sedangkan kalau menurut Zakiah Daradjat dkk. yang dimaksud dengan ’
tujuan ialah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau kegiatan
usaha selesai. Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang berproses
melalui tahap-tahap atau t'ingkatan-tingkatan tertentu. Karena pendidikan
terlaksana dalam tahapan tertentu itu, maka pendidikan tentu saja memiliki tujuan
yang bertahap dan bertingkat. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang
berbentuk tetap dan statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian
seseorang, yakni berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya yang

berjenjang.*

z Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumu Aksara, 1991), h. 159-160.
Ibid., h. 161.
“H. Sama’un Bakry, Menggagas Konsep Ilmu Pendidikan Islam, h. 30-31.
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Al-Ghazali mengemukakan bahwa pendidikan dan pengajaran harus
diusahakan untuk mencapai dua tujuan. Kedua tujuan itu adalah:
1. Usaha pembentukan manusia (insan) paripuma yang bertujuan mendekatkan
diri kepada Allah SWT
2. Insan paripuma yang bertujuan untuk mendapatkan kebahagiaan hidup
manusia baik di dunia maupun di akhirat.*® Inilah tujuan pendidikan yang

optimal sesuai sabda Rasulullah :

Gy aall) 1o i gad GlIS @l AY Jacl g ol iuad @S @l A Jac )
(w2l 90 A 9l Glaad 2

"Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan engkau akan hidup selama-
lamanya, dan bekerjalah untuk akhiratmu seakan-akan engkau akan mati
besok” (Al-Hadits)*
Seorang ahli pikir Barat bernama Joad pernah mengeluh ltentang keresahan
manusia di Barat akibat ketiadaan iman kepada Tuhan sebagai berikut:
"Kami sekarang ini diajar untuk terbang bagaikan burung di udara dan
diajar untuk berenang bagaikan ikan di air, akan tetapi (tidak diajarkan)

bagaimana kita harus hidup di atas bumi ini, kita tidak mengetahuinya.” 37

* Ibid., h. 32.
“ Redja Mudyahardjo, Filsafat limu Pendidikan, h. 48
THM. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 124-125.
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C. Profesionalisme Guru

“Guru” berasal dari kosa kata yang sama dalam Bahasa India yang artinya
“orang yang mengajarkan tentang kelepasan dari sengsara.” Dalam Bahasa Arab,
kosa kata guru dikenal dengan al-Mu'allim atau al-Ustad- yang bertugas
memberikan ilmu dalam majelis taklim (tempat memperoleh ilmu). Pengertian
guru kemudian menjadi semakin luas, tidak hanya terbatas dalam kegiatan
keilmuan yang bersifat kecerdasan spiritual (spiritual intelligence) dan
kecerdasan intelektual (intellectual intelligence), tetapi juga menyangkut
kecerdasan kinestetik jasmaniah (bodily kinesthetic) seperti guru tari, guru olah
raga, guru senam dan guru musik.*®

Guru adalah pendidik professional, karenanya secara implisit ia telah
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan
yang terpikul di pundak para orang tua. Mereka ini, tatkala menyerahkan anaknya
ke sekolah, sekaligus berarti pelimpahan sebagian tanggung jawab pendidikan
anaknya kepada guru. Hal itu pun menunjukkan orang tua tidak mungkin
menyerahkan anaknya ke sembarang guru/sekolah karena tidak sembarang orang
dapat menjabat guru.*’

Dari aspek lain, beberapa pakar pendidikan telah mencoba merumuskan
pengertian dengan definisi tertentu. Menurut Zakiyah Daradjat, guru adalah

pendidik professional karena guru telah menerima dan memikul beban dari orang

“ Suparlan, Guru Sebagai Profesi, (Yogyakarta: Hikayat, 2006), h. 9.
4 Zakiah Daradjat dkk., llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 39.
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tua untuk ikut mendidik anak-anak. Dalam hal ini, orang tua harus tetap sebagai
pendidik yang pertama dan utama bagi anak-anaknya. Sedangkan guru adalah
tenaga profesional yang membantu orang tua untuk membantu anak-anak pada
jenjang pendidikan sekolah.*

Dalam Bahasa Sansekerta, guru berarti seorang yang dihormati, figure
yang tidak mempunyai cela dan tidak boleh memiliki kesalahan. Guru bukan
hanya sekadar sebagai pendidik dan pengajar, melainkan juga mengemban misi
seorang Begawan, selain bijaksana juga menguasai ilmu pengetahuan dan
mengemban nilai-nilai moral dan agama sekaligus menyandang status yang
memiliki peran yang amat mulia, yakni sebagai pendidik, pengajar, pembimbing,
dan pelatih.®' Seorang guru yang baik adalah guru yang mampu melaksanakan
inspiring teaching, yaitu guru yang melalui kegiatan mengajarnya mampu
mengilhami murid-muridnya. Melalui kegiatan mengajar yang memberikan ilham
ini guru yang baik menghidupkan gagasan-gagasan yang besar, keinginan yang
besar pada murid-muridnya. Untuk ini guru harus memperluas pengetahuannya
Secara terus menerus untuk menjadi guru yang baik, disamping mengajar ia harus
merenung dan membaca.

Di Negara-negara Timur sejak dahulu kala guru itu dihormati oleh
masyrakat. Orang India dahulu, menganggap guru itu sebagai orang suci dan

sakti, di Jepang, guru disebut sensei, artinya “yang lebih dahulu lahir”, “yang

% Suparian, Menjadi Guru Efekif, (Yogyakarta: Hikayat, 2005), h. 13.
* Ibid., k. 19-20.
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lebih tua”. Di Inggris guru itu dikatakan “teacher” dan di Jerman “der Lehrer”,
keduanya berarti “pengajar”.

Agama Islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu pengetahuan
[guruw/ulama], sehingga mereka sajalah yang pantas mencapai taraf ketinggian dan
keutuhan hidup.

Firman Allah :

...... a3 b | g8 of Al A& 1 g ) AR a7y
. ... Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuanbeberapa derajat . . . .” (Q.S. Al-

Mujadalah 11)

Nabi bersabda :

(Cuaadl) U (e alaly Al

“ Barangsiapa saja ditanya tentang ilmu kemudian menyimpan ilmunya
(tidak mau mengajarkan). maka rllah akan mengekang dia dengan

kekangan api neraka di hari kiamat "~ ( Al-Hadits)



Untuk menjadi seorang guru yang dapat mempengaruhi anak didik kearah

kebahagiaan dunia dan akhirat sesungguhnya tidaklah ringan, artinya ada syarat-

Syarat yang harus dipenuhi, yaitu:

1. Taqwa kepada Allah sebagai syarat menjadi guru

2. Berilmu sebagai syarat menjadi guru

3. Sehat Jasmani sebagai syarat menjadi guru

4. Berkelakuan Baik sebagai syarat menjadi guru

a.

b.

Mencintai jabatannya sebagai guru
Bersikap adil pada semua muridnya
Berlaku sabar dan tenang

Guru harus berwibawa

Guru harus gembira

Guru harus bersifat manusiawi

Bekerja sama dengan guru-guru yang lain
Bekerja sama dengan masyarakat™>

Menurut para ahli, ada lima faktor yang sangat mempengaruhi kualitas

perilaku guru dalam melaksanakan tugasnya, yaitu:

a. Jenis kewenangan (authority) yang benar-benar diserahkan kepada guru

b.

Kualitas atasan yang mengawasi dan mengontrol perilaku guru

Kebebasan yang diberikan kepada guru, baik dalam kelas maupun di luar

Hubungan guru dengan murid-muridnya

*? Zakiah Daradjat dkk., Jimu Pendidikan Islam, h. 40-44.
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e. Pengetahuan guru dan kepercayaan terhadap diri sendiri.*

Begitu penting jabatan guru sebagai pendidik profesional, selain dilihat
secara struktural, guru secara kultural juga selalu mendapat perhatian dar
masyarakat. Guru sebagai pendidik profesional mempunyai citra yang baik di
masyarakat™ dan sering disebut sebagai pemimpin masyarakat (social leader) dan
pekerja sosial (social worker), khususnya dalam masyarakat paguyuban. Dalam
masyarakat paguyuban, antara warga yang satu dengan warga yang lain masih
terikat perasaan kebersamaan yang amat kental. Guru sering menduduki posisi
sebagai tokoh yang diteladani oleh warga masyarakat. Oleh karena itu, guru
sering dipandang sebagai sosok yang harus “digugu dan ditiru”. Dalam
masyarakat paguyuban seperti inilah telah lahir pepatah dan petitih bahwa “guru
kencing berdiri, murid kencing berlari”, karena yang dilakukan oleh guru akan
menjadi contoh bagi warga masyarakat.*

Inilah yang menjadi keyakinan masyarakat bahwa’apabila ada sebagian
kecil oknum guru yang melanggar atau menyimpang dari kode etiknya sekecil
apapun maka akan mengundang reaksi hebat di masyarakat.’® Pada era orde baru,

> 57

guru diberi gelar sebagai ‘Pahlawan Tanpa Tanda Jasa’.”’ Namun dewasa ini

profesi guru banyak dibicarakan orang, dan masih saja dipertanyakan orang.

53 Buchori, Mochtar, Spektrum Problematika Pendidikan Di Indonesia, (Y ogyakarta: Tiara
Wacana Yogya, 1994), h. 91.

5 Soetjipto, Profesi Keguruan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 42.

5*Buchori, Mochtar, Spektrum Problematika Pendidikan Di Indonesia, h. 21-22.

56 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), h. 1.

57 Suparlan, Guru Sebagai Profesi, h. 5.
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Bahkan selama dasawarsa terakhir ini hampir setiap hari, media massa khususnya
media massa cetak memuat berita tentang guru.

Ironisnya berita tersebut banyak yang cenderung melecehkan posisi guru
baik yang sifatnya menyangkut kepentingan umum kepada hal-hal yang sifatnya
sangat pribadi, sedangkan dari pihak guru sendiri nyaris tak mampu membela diri.
Masyarakat atau orang tua murid pun kadang-kadang mencemoohkan kala putra
atau putrinya tak bisa menyelesaikan yang ia hadapinya sendiri atau tidak
memiliki kemampuan tidak sesuai dengan keinginannya.*®

Pandangan masyarakat terhadap status guru secara cepat atau lambat mulai
bergeser, karena adanya perubahan dan perkembangan dari masyarakat. Media
televisi dan radio, internet, dan media cetak telah merasuk dalam masyarakat yang
semakin maju. Dalam masyarakat seperti ini, dengan hiruk pikuk profesi terdapat
profesi-profesi lain yang lebih bergengsi dengan status yang lebih tinggi. Status
guru dipandang sebagai pll'ofesi yang kurang dihargai, karena adanya pergeseran
pandangan ke arah yang bersifat materialistis. Jadi tidak heran kalau masyarakat
banyak yang menyudutkan dan memarginalkan profesi sebagai guru.*’

Untuk itu, perlu adanya suatu kode etik yang harus ditaati oleh guru agar
guru dapat dipandang sebagai tenaga profesional. Berikut ini adalah Kode Etik
Guru Indonesia dirumuskan oleh Pengurus Besar Persatuan Guru Republik

Indonesia (PGRI), yaitu:

** Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, h. 1.
** Suparlan, Guru Sebagai Profesi, h. 25.
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KODE ETIK GURU INDONESIA

Guru indonesia menyadari bahwa pendidikan adalah bidang pengabdian terhadap

Tuhan Yang Maha Esa, bangsa dan negara, serta kemanusiaan pada umumnya.

Guru Indonesia yang berjiwa Pancasila dan setia pada UUD 1945, turut

bertanggung jawab atas terwujudnya cita-cita proklamasi kemerdekaan Republik

Indonesia 17 Agustus 1945. Oleh sebab itu, guru Indonesia terpanggil untuk

menunaikan karyanya dengan memedomani dasar-dasar sebagai berikut:

a. Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia
Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila.

b. Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional.

¢. Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai
bahan melakukan bimbingan dan pembinaan.

d. Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang
berhasilnya proses belajar mengajar.

€. Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan
masyarakat sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa tanggung
Jawab bersama terhadap pendidikan.

f. Guru sebagai pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan
meningkatkan mutu dan martabat profesinya.

g Guru memelihara hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan, dan
kesetiakawanan sosial.

h. Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu
organisasi PGRI, sebagai sarana perjuangan dan pengabdian.

i. Guru melaksanakan segala kebijakan pemerintah dalam bidang
pendidikan.

Kode etik tersebut mengatur tentang apa yang harus dilakukan dan yang
tidak boleh dilakukan dalam menjalankan tugas profesionalnya.®® Profesional
disini menunjuk dua hal, yakni orangnya dan penampilan atau kinerja orang itu
dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Sebagai tenaga profesional, guru
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

® Tbid., h. 62-63.
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Sementara profesionalisme menunjuk kepada derajat atau tingkat
penampilan seseorang sebagai seorang profesional dalam melaksanakan profesi
yang mulia itu.®' Profesionalisme guru didukung oleh tiga hal yang amat penting,
yakni: keahlian, komitmen, dan keterampilan. Untuk melaksanakan tugas
profesionalnya dengan baik dan terukur, sejak lama pemerintah telah berupaya
untuk merumuskan standar kompetensi guru.

Dapat dianalogikan dengan pentingnya hakim dan undang-undang, maka
kepentingan guru dipandang masih lebih penting dibandingkan dengan
kurikulumnya. Dikatakan bahwa ‘berilah aku hakim dan jaksa yang baik, yang
dengan undang-undang yang kurang baik sekalipun aku akan dapat menghasilkan
keputusan yang baik’. Kaidah itu dapat dianalogikan dengan ‘berilah aku guru
yang baik, yang dengan kurikulum yang kurang baik sekali pun aku akan dapat
menghasilkan peserta didik yang baik’. Artinya, bahwa aspek kualitas hakim dan
jaksa masih jauh lebih penting dibandingkan dengan undzlmg-undangnya. Hal
yang sama, aspek guru masih lebih penting dibandingkan kurikulumnya, karena
guru menjadi orang yang amat bertanggung jawab terhadap keberhasilan

pelaksanaan kurikulum.®2

¢ Ibid., h. 72.
%2 Ibid., h. 75-76.
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D. Kurikulum Pendidikan

‘Kurikulum’ dalam bahasa Latin mempunyai kata akar ‘curere’. Kata ini
bermaksud ‘laluan’ atau ‘jejak’. Secara yang lebih luas pula maksudnya ialah
‘jurusan’ seperti dalam rangkai kata jurusan peperangan’. Perkataan kurikulum’
dalam bahasa Inggris mengandungi pengertian ‘jelmaan’ atau ‘metamorfosis .
Paduan makna kedua-dua bahasa ini menghasilkan makna bahawa perkataan
kurikuluin’® ialah ‘laluan dan satu peringkat ke satu peningkat’. Perluasan makna
ini memberikan pengertian ‘kurikulum’ dalam perbendaharaan kata pendidikan
bahasa Inggeris sebagai jurusan pengajian yang diikuti di sekolah.®’

Dalam kosa kata Arab, istilah kurikulum dikenal dengan kata manhaj yang
berarti jalan yang terang atau jalan terang yang dilalui oleh manusia pada

berbagai kehidupannya."4

Secara tradisional, “kurikulum” biasa dimengerti sebagai serangkaian
program yang berisi rencana-rencana pelajaran yang telah disusun sedemikian
rupa yang dapat dipakai secara langsung oleh guru untuk mengajar.65 Namun
seharusnya pada saat ini kurikulum pendidikan tidak didominasi oleh pola
pendidikan tradisional yang mengedepankan uraian verbal dan hafalan ketimbang
kemampuan praktik yang menrangsang profesionalisme. Akibatnya dunia

pendidikan lebih banyak menghasilkan retorika atau ungkapan-ungkapan verbal,

3 www.karyanet.com.my/knet/ebook
6 http:/teoripembelajaran. blogspot.com/2008/12/pengertian-kurikulum.html
55 hutp://www.sabda.org/pepak/pustaka/020077/
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ketimbang mencermati kenyataan-kenyataan sosial dan kemudian mengubahnya

melalui kemampuan yang dimilikinya.

Karena itu, harus diakui bahwa pendidikan itu adalah sesuatu yang value
laden bukan value free. Sebagai dunia yang value laden maka dunia pendidikan
diharapkan memiliki: (1) kesadaran kritis yang didasari oleh suatu landasan etika,
sehingga mampu memisahkan berbagai hal dalam kerangka konseptual yang
tepat. (2) memiliki kemampuan profesional sehingga mampu mengaplikasikan
sesuai dengan bidang yang digelutinya, (3) memiliki kemampuan sebagai agen
perubahan dan pelopor bagi masyarakatnya.

Jika -setidaknya- ketiga hal tersebut mampu tercermin dalam wajah
pendidikan kita, maka yakinlah bahwa pendidikan akan menemukan bentuknya
yang benar menuju kepada terwujudnya masyarakat pendidikan yang dicita-
citakan.®®

Dalam arti kontemporer “kurikulum” diartikan secara lebih luas, karena
kurikulum tidak lagi menekankan pada daftar isi materi rencana pelajaran yang
memiliki topik-topik yang telah disusun, tapi lebih menekankan kepada
pengalaman-pengalaman proses belajar mengajar yang dapat diberikan kepada

para murid dalam konteks dimana murid-murid berada.®’

“f http:/www.muniryusuf. com/memahami-paradigma-pendidikan.html
% hup:/-www.sabda.org/pepak/pustaka/020077/
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Menurut Nasution, “Kurikulum adalah suatu rencana yang disusun untuk
melancarkan proses belajar mengajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab
sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf pengajamya.”68

Hilda Taba yang dikutip oleh Hamdani Ihsan, dkk. Menekankan, bahwa
definisi kurikulum hendaknya jangan terlampau luas sehingga menjadi kabur dan
tidak fungsional. la berpendirian bahwa kurikulum adalah Plan for Learning.®’
Kurikulum sebagai a Plan for Learning, yakni sesuatu yang direncanakan untuk
dipelajari oleh siswa. Sementara itu, pandangan lain mengatakan bahwa
kurikulum sebagai dokumen tertulis yang memuat rencana untuk peserta didik
selama di sekolah™

Apabila pengertian kurikulum dikaitkan dengan pendidikan, maka berarti
jalan terang yang dilalui pendidik atau guru latih dengan orang-orang yang
dididik atau dilatihnya untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan
sikap mereka’"

Mendidik anak dengan baik hanya mungkin jika kita memahami
masyarakat tempat ia hidup. Karena itu, setiap Pembina kurikulum harus
senantiasa menghadapi keadaan. perkembangan, kegiatan, dan aspirasi

masyarakat. Salah satu ciri masyarakar adalah perubahannya yang cepat akibat

perkembangan ilmu pengetahuan yang diterapkan dalam teknologi, yang sering

¢ Nasution, kurikulum dan Pengajaran. Bumi Aksara. Jakarta, 1999, hal.5
% H. Sama’un Bakry, Menggagas Korser I!mu Pendidikan Islam, him. 78.

™ www.depdiknas.go.id/jumnal
" hup./teoripembeiajaran.biogspos.com 200812 pengertian-kurikulum.html
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tidak dapat kita ramalkan akibatnya seperti halnya produksi mobil yang berjumlah
ratusan juta menimbulkan masalah jalan raya, keamanan, kecelakaan, kejahatan,
dan sebagainya yang banyak merepotkan karena kita tidak sanggup mengatasinya
pada waktunya.

Perubahan-perubahan yang hebat dan cepat dalam masyarakat
memberikan tugas yang lebih luas dan lebih berat kepada sekolah. Sekolah yang
tradisional, yang hanya menoleh ke belakang pasti tidak dapat memberikan
pendidikan yang relevan. Segala sesuatu mudah menjadi usang, karena cepatnya
segala sesuatu berubah. Perubahan masyarakat mengharuskan kurikulum
senantiasa ditinjau kembali. Kurikulum yang baik pada suatu saat, sudah tidak
lagi sesuai dalam keadaan yang berubah.”

Dalam zaman modemn dengan teknologi yang maju masyarakat kita
memerlukan rakyat yang terdidik. Kalau Negasa-negara yang maju sudah
memberikan pendidikan titllggi kepada semua warga-negaranya, maka dalam
perjuangan hidup, bangsa yang lebih rendah pendidikannya pasti akan menderita
kerugian. Maka perlulah kurikulum sekolah ditinjau kembali dengan tujuan agar
hendaknya kurikulum itu jangan menjadi sebab banyaknya anak yang putus
sekolah hingga mencapai 63%.

Kurikulum sekolah banyak mendapat tanggapan dari orang tentang apakah
sebenarnya fungsi sekolah bagi masyarakat. Ada anggapan bahwa fungsi sekolah

adalah memajukan masyarakat dan bertindak sebagai “agent of change”. John

g, Nasution, Asas-Asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 153-154
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Dewey memandang sekolah sebagai alat yang paling efektif untuk merekonstruksi
dan memperbaiki masyarakat melalui pendidikan individu. Sekolah percobaan
yang didirikannya merupakan masyarakat kecil tempat anak-anak belajar dengan
melakukan berbagai kegiatan yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari.”

Tiap kurikulum mencerminkan keinginan, cita-cita, tuntutan dan
kebutuhan masyarakat. Sudah sewajarnya pendidikan harus mempertahankan dan
merespons terhadap suara-suara dalam masyarakat. Dari segi sosiologis system
pendidikan serta lembaga-lembaga pendidikan di dalamnya dapat dipandang
sebagai badan yang mempunyai berbagai fungsi bagi kepentingan masyarakat,
antara lain:

* Mengadakan perbaikan bahkan perombakan social.
¢ Mendukung dan turut memberi sumbangan kepada pembangunan nasional

* Mewujudkan revolusi social untuk melenyapkan pengaruh pemerintahan

7

terdahulu.
* Mengarahkan dan mendisiplinkan jalan pikiran generasi muda.
* Memberikan keterampilan dasar bertalian dengan mata pencaharian.
Banyak lagi faktor-faktor lain dalam masyarakat yang turut memberi
tekanan tentang apa yang harus dimasukkan ke dalam kurikulum. Para

pengembang kurikulum dihadapkan pada tugas untuk:

" Ibid., h. 156-157.
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¢ Mempelajari dan memahami kebutuhan masyarakat seperti dirumuskan
dalam undang-undang, peraturan, keputusan pemerintah, dan sebagainya.

* Menganalisis masyarakat tempat sekolah berada.

* Menganalisis syarat dan tuntutan terhadap tenaga kerja.

* Menginterpretasi kebutuhan individu dalam kerangka kepentingan
masyarakat

Keputusan yang akan diambil mengenai kurikglum akhirnya bergantung
pada bagaimana pengembang kurikulum memandang dunia tempat ia hidup,
bagaimana ia bereaksi terhadap berbagai kebutuhan yang dikemukakan oleh
berbagai golongan dalam masyarakat.”® Pelibatan masyarakat dalam proses
perancangan kurikulum, dan memberi kepercayaan pada guru yang sangat besar
dalam perumusan kurikulum operasional tersebut, menjadi sangat signifikan
untuk peningkatan'kualitas proses pembelajaran menuju pencapaian kualitas hasil
belajar yang optimal, sehingga sekolah terus memperoleh control yang kuat dari
masyarakatnya sendiri.”

Sekolah adalah wahana untuk proses pendidikan secara formal. Sekolah
adalah bagian dari masyarakat, maka dari itu sekolah harus dapat mengupayakan
pelestarian karakteristik atau kekhasan lingkungan sekitar sekolah atau daerah
dimana sekolah itu berada. Untuk merealisasikan usaha ini, maka sekolah harus

menyajikan program pendidikan yang dapat memberikan wawasan kepada

7 S. Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), h. 23-24.
" Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis: Sebuah Model Pelibatan Masyarakat
daiam Fenyelenggaraan Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 53.
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peserta didik tentang apa yang menjadi karakteristik atau kekhasan lingkungan
daerahnya.

Fungsi sekolah dalam menyajikan program pendidikan kepada peserta
didik tentang karakteristik lingkungan daerahnya memerlukan suatu system
pengembangan program pendidikan atau kurikulum yang bersifat desentralisasi.”®
Desentralisasi adalah proses ketika tingkat-tingkat hierarki dibawahnya diberi
wewenang oleh badan yang lebih tinggi untuk mengambil keputusan tentang
penggunaan sumber daya organisasi.”’

Pengembangan kurikulum dewasa ini dengan menggunakan system
sentralisasi. System ini banyak memiliki kelemahan diantaranya adalah tidak
memberikan peluang kepada sekolah dalam menentukan dan mengembangkan
kurikulum atau program pendidikan yang sesuai dengan minat, kebutuhan peserta
didik, kemampuan dan kebutuhan daerah setempat. Berdasarkan kenyataan ini,
maka diperlukan pengembangan program pendidikan yang disesuaikan dengan
potensi daerah, minai dan keburhan peserta didik.”® Akhimya sekolah
mengeluarkan kebijakan baru dalam bidang pendidikan yang berkenaan dengan

kurikulum sekolah yaitu dengan cara melaksanakan program muatan lokal.”

¥ Subandijah, Pengembangan dan Ino asi Kurikulum, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1993),
h. 145-146.
7" M. Sirozi, Politik Pendidikan: Dinamika Hubungan Antara Kepentingan Kekuasaan dan
Penyelenggtszraan Pendidikan. {Jakarta: RajaGrafindc Persada, 2005), h. 232.
Subandijah, Pengembangan dan Incvasi Kurikuium, h. 146.
" Ibid., h. 148.
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Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat kompleks dan berjangka
panjang, dimana berbagai aspek yang tercakup dalam proses saling erat berkaitan
satu sama lain dan bermuara pada terwujudnya manusia yang memiliki nilai
hidup, pengetahuan hidup dan keterampilan hidup. Prosesnya bersifat kompleks
dikarenakan interaksi diantara berbagai aspek, seperti guru, bahan ajar, fasilitas,
kondisi siswa, kondisi lingkungan, metode mengajar.

Berkaitan dengan kurikulum, dimensi jangka panjang ini memberikan
pemahaman bahwa suatu kurikulum harus merupakan jembatan bagi peserta
didik untuk dapat mengantarkan dari kehidupan masa kini ke kehidupan masa
depan. Peserta didik yang berada di bangku sekolah dewasa ini dipersiapkan
untuk dapat hidup secara layak dan bermanfaat baik bagi diri, keluarga dan
masyarakatnya pada abad XXI. Oleh karena itu, muncul pertanyaan bagaimana

sosok kurikulum pendidikan untuk abad XXI ?

a. Brain researchs
Suatu kurikulum pendidikan ditentukan oleh dua faktor dasar, vakni,
faktor internal yang berupa pemahaman atas bagaimana sistem kerja otak,
dan, faktor eksternal yang berupa kualifikasi dan kemampuan yang

dibutuhkan oleh dunia kerja.*”

% Zamroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan, (Yogjakarta: BIGRAF Publishing, 2(00), h.
128-129
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Brain research memastikan bahwa pengalaman konkrit, kompleks dan
beranekawarna sangat esensial bagi proses belajar mengajar. Yang harus
dikuasai oleh siswa adalah pemahaman yang bermakna. Otak diciptakan
sebagai suatu pola detektor yang bekerja secara dinamis. dan memahami suatu
subjek sebagai hasil dari pemahaman hubungan dari berbagai faktor. Hal im
tidak berarti bahwa teori dan sesuatu yang abstrak tidak perlu dipelajan,
melainkan sebaliknya, dalam dunia yang berubah dengan cepat, semakin
banyak teori, konsep, dan pemahaman dimiliki oleh seseorang, semakin besar
kemampuan orang tersebut untuk mentransfer dan menjual skill yang dimiliki.
b. Pergeseran struktur tenaga kerja

Dunia kerja tetap saja harus menyediakan juataan dollar untuk
pelatihan, terutama untuk pelatihan dalam rangka meningkatkan high-level-
cognitive dan technical skill yang diperlukan pada era industri informasi ini.
Dunia pendidikan harus berani mengevaluasi untuk menentukan seberapa
besar materi yang ada sekarang ini yang perlu diberikan kepada peserta didik.
Sekolah perlu mengurangi materi yang sekarang ini dan menambah materi-
materi baru yang diperlukan oleh dunia industri di masa mendatang. Oleh
karena itu, membangun jembatan antara sekolah dan dunia kerja harus
merupakah program dari sekolah.

Pendidikan tidak hanya mempersiapkan peserta didik untuk mampu
bekerja pada satu jenis bidang yang relevan. Melainkan, pendidikan harus
dapat mempersiapkan peserta didik untuk mampu memasuki berbagai bidang
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kerja. Sekolah Menengah Umum, disamping harus mempersiapkan lulusan

untuk memasuki dunia pendidikan tinggi, juga harus mampu mempersiapkan

lulusan untuk memasuki dunia kerja.

c. Implikasi pendidikan jangka panjang
Hasil Brain research dan pergeseran struktur tenaga kerja tersebut di

atas mengajarkan pada kita hal-hal sebagai berikut:

Pertama, pada diri siswa perlu dikembangkan kemampuan dasar, meliputi: a)
Basic skill antara lain membaca dan menginterpretasikan informasi,
menulis dan mengembangkan informasi, matematik dan berhitung.
mendengarkan, dan berbicara,b) Thinking skill terdiri dari:
kreativitas, pengambilan keputusan, problem solving, visualizing,
knowing hot to learn, dan reasoning, c) Personil skill meliputi:
kemampuan mengendalikan diri, tanggung jawab, self-esteem,
sociability, self-management, dan integritas-kejujuran.

Kedua, kemampuan mengembangkan di tempat kerja, mencakup: a)
kemampuan untuk mengidentifikasi, mengorganisasi, merencanakan
dan mengalokasi sumber-sumber, b) bekerjasama dengan orang lain,
¢) menguasai dan memanfaatkan informasi, d) memahami hubungan
sosial, organisasi, dan teknologi yang kompleks (sistem).

Ketiga, sistem pengelolaan penyampaian bahan pelajaran bercirikan sebagai
berikut: a) penyajian materi bersifat tematik yang merupakan
kombinasi beberapa pokok bahasan yang bersifat lintas bidang, b)
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pengajar merupakan team teaching bukan lagi individual, ¢) model
cooperative learning sebagai pengganti individual learning, dan, d)

outcome aspek afektif lebih jelas.?!

E. Paradigma Pendidikan
Secara terminologis paradigma berarti a toral view of a problem; a total

outlook, not just a problem in isolation. Paradigma adalah cara berpikir tentang

sésuatu. Dalam kamus filsafat terdapat beberapa pengertian paradigma, di

antaranya sebagai berikut:

1. Cara memandang sesuatu;

2. Dalam ilmu pengetahuan diartikan sebagai model, pola, ideal. Dalam model-
model ini berbagai fenomena dipandang dan dijelaskan;

3. Totalitas premis-premis teoretis dan_metodologis yang menentukan atau
mendefinisikan suatu studi ilmiah konkrit. Hal ini melekat dalam praktek
ilmiah pada tahap tertentu;

4. Dasar untuk menyeleksi problem-problem riset.®

Dalam pemaknaan kata * paradigma mengandung arti model, pola,
contoh (skema), Dengan demikian paradigma merupakan sebuah model/pola yang

terskema dari beberapa unsur yang tersistematis baik secara filosofis, ideologis,

¥ Ibid., h. 132-136
¥ Tedi Priatna, Reaktualisasi Paradigma Pendidikan Islam, h. 3-4.
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untuk dijadikan acuan visi hidup baik secara personal maupun kolektif untuk
masa depan.®
Konsep paradigma (paradigm) digunakan oleh Thomas Kuhn dalam
karyanya, The Structure of Scientific Revolution, untuk menentang asumsi umum
kalangan ilmuan tentang perkembangan ilmu pengetahuan yang menganggap
bahwa perkembangan ilmu terjadi secara kumulatif. Kuhn menganggap
pandangan seperti itu sebagai nitos yang harus dihilangkan, karena perkembangan
ilmu tidak terjadi secara kumulatif tetapi secara revolutif.
Kuhn menggambarkan lahimya sebuah paradigma perkembangan ilmu
dalam penjelasan sebagai berikut:
“Normal science merupakan satu periode akumulasi ilmu. Selama periode itu
para ilmuwan bekerja dan mengembangkan paradigma-paradigma yang
berpengaruh pada masanya. Lalu, muncul pertentangan pendapat yang tak
bisa lagi dilfput dan dijelaskan oleh paradigma I, karena itu terjadilah
anomaly, sehingga berlangsung pula krisis yang ketika sampat pada
puncaknya, memunculkan revolusi dan melahirkan paradigma baru
(paradigma II) sebagai paradigma yang mampu menyelesaikan masalah yang
dihadapi paradigma I"*
Untuk memudahkan pemahaman kita tentang makna paradigma, Andrias

Harefa menjelaskan paradigma serta menghubungkannya dengan sikap dan

8 hnp://gunawananjanasik.blogspot.com/Z009/'02/paradigma-pendidikan.html
* Tedi Priatna, Reaktualisasi Paradigma Pendidikan Islam, h. 4-5.
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perilaku seseorang. Dengan meletakkan paradigma pada konteks sikap dan
perilaku semacam itu, maka menurutnya pembicaraan mengenai paradigma
secara langsung berkaitan dengan proses pembelajaran dan pendidikan. la
memperkaya penjelasannya dengan menggunakan metafora bangunan dan

kacamata. la menyatakan sebagai berikut:

Paradigma adalah pondasi sebuah bangunan. Besar atau tingginya suatu
bangunan ditentukan oleh seberapa kuat, lebar, dan dalam pondasinya. Dalam
konteks ini, sikap adalah kerangka dari bangunan itu, yang bertumpu pada
pondasi tersebut. Perilaku adalah bangunan itu sebagaimana tampakoleh mata
fisik. Baik paradigma maupun sikap, kedua-duanya tidak terlihat oleh mata

fisik (tersembunyi), perilaku-lah yang terbaca oleh orang lain.

Ritzer berpendapat tentang pengertian paradigma yaitu pandangan yang
mendasar dari para ilmuwan tentang apa yang menjadi pokok persoalan yang
semestinya dipelajari oleh salah satu cabang atau disiplin ilmu pengetahuan. Dan
pengertian ini dapat disimpulkan, dalam suatu cabang ilmu pengetahuan
dimungkinkan terdapat beberapa paradigma. Artinya dimungkinkan terdapatnya
beberapa komunitas ilmuwan yang masing-masing berbeda titik pandangnya
tentang apa yang menurutnya menjadi pokok persoalan yang semestinya

dipelajari dan diteliti oleh cabang ilmu pengetahuan tersebut. ¥’

85 http:llridwanaz.com/akademik/ingin-tau—apa-pengertian-paradigma:’
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Pendidikan yang berguna adalah pendidikan yang menyadarkan sikap
kritis terhadap dunia dan mengarahkan perubahannya. Dalam menghadapi dunia.
pendidikan diarahkan tidak hanya pada kemampuan retorika yang bersifat verbal.
akan tetapi juga mengarah kepada pendidikan kelakuan yang bertumpu pada
kemampuan profesional.

Untuk memiliki kemampuan itu tentunya harus dirangsang sikap kritis
terhadap kenyataan-kenyataan di sekelilingnya dan berbekal dengan sikap kritis
itu, akan ditemukan berbagai pengalaman yang dialaminya sendin dan
masyarakatnya.86

Seiring dengan perubahan dan dinamika masyarakat yang terus bergerak
menuju arus globalisasi, problem dan tantangan yang harus dihadapi oleh dunia
persekolahan kita makin rumit dan kompleks. Sekolah tidak hanya dituntut untuk
mampu melahirkan generasi-generasi yang cerdas secara intelektual, tetapi juga
diharapkan dapat menciptakan generasi bangsa yang cerdas secara emosional dan
spiritual. Dengan kata lain, sekolah dituntut untuk mampu melahirkan generasi
yang “utuh” dan “paripurna”.

Namun, melahirkan generasi yang “utuh™ dan “paripurna” semacam itu
bukanlah pekerjaan yang mudah. Dibutuhkan “kemauan politik™ para pengambil
kebijakan untuk menjadikan dunia pendidikan sebagai “panglima” peradaban,
sehingga negeri ini mampu menjadi bangsa yang terhormat dan bermartabat

dalam percaturan dunia internasional pada era global. “Kemauan politik” tersebut

8 http://www.muniryusuf.com/memahami-paradigma—pendidikan.html
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harus diimbangi dengan semangat dan motivasi segenap komponen dan
stakeholder pendidikan. sehingga tidak hanya sekadar menjadi slogan dan retorika
belaka.

Diakui atau tidak, selama bertahun-tahun dunia pendidikan kita terpasung
di persimpangan jalan. tersisih di antara hiruk-pikuk dan ingar-bingar ambisi
penguasa yang ingin mengejar pertumbuhan ekonomi dan daya saing bangsa.
Pendidikan tidak diarahkan untuk memanusiakan manusia secara “utuh” dan
“paripurna”, tetapi lebih diorientasikan pada hal-hal yang bersifat materialistis,
ekonomis, dan teknokratis, kering dari sentuhan nilai-nilai moral, kemanusiaan,
dan budi pekerti. Pendidikan lebih mementingkan kecerdasan intelektual, akal,
dan penalaran, tanpa diimbangi dengan intensifnya pengembangan kecerdasan
hati, perasaan, emosi,. dan spiritual. Akibatnya, apresiasi output pendidikan
terhadap keagungan nilai humanistik, keluhuran budi, dan budi nurani, menjadi
nihil. Mereka dianggap menjadi “robot-robot” zaman yang telah kehilangan hati
nurani dan perasaar, cenderung bar-bar, vandalistik. dan mau menang sendiri.

Dengan nada sinis, Andrias Harefa (2000) mengemukakan bahwa sekolah
telah dipisahkan dari soal-soal nyata sehari-har. Ia telah berubah menjadi
semacam “sekolah militer”, ajang indoktrinasi, dan “kaderisasi” manusia-manusia
muda vang harus belajar untuk “patuh” sepenuhnya kepada “sang komandan”.
Tak ada ruang yang cukup untuk bereksperimentasi, mengembangkan kreativitas,

dan belajar menggugat kemapanan status quo yang membelenggu dan menjajah
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jiwa anak-anak muda. Tak ada upaya vang dapat dianggap sebagai upava
“membangun jiwa bangsa”.

Selama mengikuti proses pembelajaran di sekolah. peserta didik (nyans)
tidak pernah bersentuhan dengan pendidikan nilai vang berorientasi pada
pembentukan watak dan kepribadian. Mereka diperlakukan bagaikan “tong
sampah” ilmu pengetahuan yang harus menerima apa saja vang dijejalkan dan
disuapkan oleh para guru.

Yang lebih memprihatinkan, pendidikan dinilai hanya dijadikan sebagai
alat untuk melanggengkan kekuasaan melalui berbagai polarisasi, indoktrinasi.
sentralisasi, dan regulasi vang tidak memihak rakyat. Keluaran pendidikan tidak
digembleng untuk mengabdi kepada rakyat, tetapi telah dipola dan dibentuk untuk
mengabdi kepada kepentingan kekuasaan.

Karena makin rumit dan kompleksnya persoalan vang dihadapi oleh dunia
pendidikan, dibutuhkan paradigma pendidikan masa depan yang dinilai lebih
mampu menjawab tantangan zaman, vaitu paradigma pendidikan sistemik-
organik yang menekankan bahwa segala objek, peristiwa. dan pengalaman
merupakan bagian-bagian yang tidak terpisahkan dan suatu keseluruhan yang
utuh.

Paradigma pendidikan sistemik-organik menekankan bahwa proses
pendidikan formal, sistem persekolahan, harus memiliki ciri-ciri: (1) pendidikan
lebih menekankan pada proses pembeiajaran (iearning) daripada mengajar
(teaching); (2) pendidikan diorganisir dalam struktur vang fleksibel; (3)
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pendidikan memperlakukan peserta didik sebagai individu vang memiliki karakter
khusus dan mandiri; dan (4) pendidikan merupakan proses yang
berkesinambungan dan senantiasa berinteraksi dengan lingkungan.

Paradigma pendidikan sistemik-organik menuntut pendidikan bersifat
double-tracks, yaitu pendidikan sebagai proses yang tidak bisa dilepaskan dari
perkembangan dan dinamika masyarakatnya. Dunia pendidikan senantiasa
mengaitkan proses pendidikan dengan masyarakat pada umumnya dan dunia kerja
pada khususnya. Dengan system semacam ini, dunia pendidikan kita diharapkan
mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan dan fleksibilitas tinggi
untuk menyesuaikan dengan tuntutan zaman yang senantiasa berubah dengan
cepat.

Dalam upaya mengimplementasikan paradigma pendidikan masa depan.
peran guru sebagai pilar utama peningkatan mutu pendidikan jelas tidak boleh
dipandang sebelah mata. Sudah saatnya guru diberi kebebasan dan keleluasaan
untuk mengelola proses pembelajaran secara kreatif, “liar”, dan mencerdaskan.
sehingga pembelajaran berlangsung efektif, menarik, dan menyenangkan. Sudah
bukan saatnya lagi guru dipajang dalam “rumah kaca” yang selalu diawasi gerak-
geriknya, sehingga guru yang dianggap “tampil beda” dalam mengelola proses

pembelajaran “kena semprit” dan dihambat kariernya.87

8 http://media.diknas.go.id/media/documenv/4813 pdf
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research).
Penggalian data diambil dari buku-buku ilmiah, majalah, surat kabar yang ada
kaitannya dengan tokoh yang diketengahkan dengan cara menelaah dan
menéanalisa sumber-sumber data yang ada. Kemudian dari telaah dan analisis
sumber-sumber itu hasilnya dicatat dan dikualifikasikan menurut kerangka yang
sudah ditentukan. Hal ini yang membedakan dengan penelitian lapangan yang
mana data pokok diambil dari lapangan.

Karena penelitian ini se|1uruhnya berdasarkan atas kajian pustaka (studi
literer), :;naka penelitian ini secara khusus bertujuan untuk mengumpulkan data
atau informasi dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat diruang
perpustakaan, seperti buku, majalah, sejarah serta kisah.

Dalam penelitian ini penulis memakai pendekatan kualitatif artinya,
prosedur pemecahan masalah dengan menggunakan data yang dinyatakan secara

verbal dan klasifikasinya bersifat teoritis, tidak diolah melalui perhitungan
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matematik dengan berbagai rumus statistic. Namun pengolahan datanya disajikan

secara rasional dengan menggunakan pola pikir menurut hukum-hukum logika.®®

B. Metode Analisa Data

Analisa data dalam penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut,
yaitu;

1. Metode Analisis Content atau Isi, analisis ini merupakan analisis ilmiah
tentang isi pesan suatu komunikasi.®* Menurut Burhan Bungin, analisis isi
adalah tehnik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru
dan shohih data dengan memperhatikan konteksnya.*

2. Metode Analisis Historis, dengan metode ini penulis bermaksud untuk
menggambarkan sejarah biografi Darmaningtyas yang meliputi riwayat

hidup, pendidikan, latar belakang pemikiran, serta karya-karyanya.”' Metode

(93]

Analisis Deskriptif, yaitu suatu metode yang menguraikan secara teratur

seluruh konsepsi dari tokoh yang dibahas dengan ketat.”

* Mardialis, Metode Peneiitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h.
28.

b Noeng Muhadjir, Merode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1992), h. 76.

* Burhan Bungin, Metodologi Penclitian Kualitatif, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001), h.
172-173.

°: Anton Bakker, Metodologi Peneliitian Filsafat, (Y ogyakarta: Kanisius, 1990), h. 70.

% Sudarto, Merode Penelitian Fiisarat, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1997), h. 100.
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C. Sumber-sumber Penelitian

Dalam penelitian ini, yang termasuk data primer adalah terkait dengan

Darmaningtyas serta pemikiran-pemikirannya secara lengkap tentang pendidikan.

Sebagai rujukan pertama adalah buku-buku atau karya-karya yang ditulis oleh

Darmaningtyas sendiri.

Diantara data primer maupun data sekunder dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Data Primer

Sebagai sumber dari data primer Darmaningtyas adalah terkait dengan

karya utama Darmaningtyas, yakni antara lain :

a.

b.

€.

Pendidikan Yang Memiskinkan

Pendidikan Pada Dan Setelah Krisis (Evaluasi Pendidikan Di Masa Kirisis)
Pendidikan Rusak — Rusakan

Membongkar Ideologi Pendidikan

Pulung Gantung, Menyingkap Tragedi Bunuh Diri Di Gunungkidul.

2. Data Sekunder

Sedangkan, sebagai sumber sekunder dari data yang mendukung dan

melengkapi pembahasan ini, antara lain - Sedangkan sumber-sumber

sekundemya yakni karya-karya yang menulis yang membahas tentang

biografi maupun pemikiran Darmaningtyas serta karya pendukung, antara

lain:
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Eko Prasetyo: Orang Miskin Dilarang Sekolah

. M. Joko Susilo: Pembodohan Siswa Tersistematis

. Francis Wahono: Kapitalisme Pendidikan, Antara Kompetisi Dan Keadilan.

. Paulo Freire dan YB. Mangunwijaya: Pendidikan Berbasis Realita Sosial.

. ABD. Rahman Assegaf: Pendidikan Tanpa Kekerasan, Tipologi Kondisi,
Kasus Dan Konsep.

Siti Murtiningsih: Pendidikan Alat Perlawanan, Teori Pendidikan Rdikal
Paulo Freire.

. Ade Irawan: Mendagangkan Sekolah, Studi Kebijakan Manajemen Berbasis
Sekolah Di DKI Jakarta.

. Ivan Illich: Bebaskan Masyarakat Dari Belenggu Sekolah.

Paulus Mujiran: Pernik-Pemnik Pendidikan, Manifestasi Dalam Keluarga,

Sekolah Dan Penyadaran Gender. X ‘
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BAB IV
KONSEP PENDIDIKAN

PERSPEKTIF DARMANINGTYAS

A. Biografi Darmaningtyas

L.

Riwayat Hidup Darmaningtyas

Darmaningtyas lahir 09 September1962 di Gunungkidul. Masa
kecilnya penuh keprihatinan. Dia harus mengatasi kesulitan-kesulitan hidup
karena akibat miskin harta untuk dapat tetap belajar di sekolah hingga kuliah
di universitas. Perjalanan hidup Darmaningtyas, lelaki asal Gunungkidul.
kabupaten paling gersang di kawasan propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) dapat dijadikan sumber inspirasi ihwal kesetiaan, keteguhan, ketekunan
dalam menggeluti suatu bidang yang telah dipilihnya. Nama Darmaningtyas
cukup tersohor sebagai pengamat pendidikan nasional dan dapat disetarakan
dengan pakar pendidikan nasional bergelar doktor maupun profesor sekalipun.
Padahal Darmaningtyas hanya mengantongi gelar kesarjanaan strata satu dari
Fakultas Filsafat, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. la adalah alumnus
fakultas filsafat UGM tahun ajaran 1990 dengan skripsi tentang Bunuh Diri di
Gunungkidul yang berjudul “Bunuh Diri: Suatu Keputusan Eksistensial
Dalam Filsafat Albert Camus (Studi Tentang Bunuh Diri Di Gunungkidul)”.

Setelah lulus sarjana filsafat, langsung bekerja sebagai Pimpinan Harian di



Lembaga Penelitian ALOCITA Surabaya (23 Oktober 1990 hingga 31
Desember 1993). Kemudian menggelandang antara Surabaya — Yogyakarta —
Jakarta selama satu setengah tahun (1994-1995), hingga akhimya sempat
magang di Majalah BASIS Yogyakarta selama empat bulan (Oktober 1995
hingga Januari 1996).

Sewaktu mahasiswa aktif dalam kegiatan kelompok diskusi. Bersama
sembilan kawan dari empat fakultas pada tanggal 23 September 1983
mendirikan kelompok diskusi DASAKUNG, yang kemudian terkenal dengan
hasil penelitiannya tentang “Kumpul Kebo™ di Yogyakarta (1984). Pernah
juga terlibat dalam kegiatan awal Kelompok Diskusi PALAGAN di
Yogyakarta (1985-1986) dan pernah menerima penghargaan dari Universitas
(1984) sebagai mahasiswa berprestasi (bidang penulisan).

Darmaningtyas memulai karier dalam bidang pendidikan dengan
menjadi guru honorer di SMP Binamuda dan SMA Muhammadiyah Panggang
Gunungkidul, DIY pada tahun ajaran 1982/1983 dengan honorarium Rp. 500,-
perjam tiap minggu, serta menulis masalah-masalah pendidikan di media
massa. Tapi pada akhir tahun ajaran 1983/1984 keluar dari menjadi guru
SMA dengan tidak mengambil honor mengajar dua bulan karena menolak
kebijakan kepala sekolah yang menarik biaya ebta dua kali lipat dan
ketentuan Kanwil P dan K, padahal SMA itu baru akan ikut ujian pertama kali
dan bergabung ke SMA II Wonosari.

Di SMP Binamuda itu bersama kawan-kawan guru muda
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mengembangkan konsep pendidikan vang memperkenalkan potensi local
kepada murid. seperti pertanian lahan kering. petemakan ayam kampung,
kerajinan bamboo dan menjahit. Dalam istilah menterengnya mungkin
sekarang disebut KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi). Juga
mengembangkan manajemen pendidikan yang melibatkan multi stake holder.
istilah menterengnya sekarang disebut MBM (Manajemen Berbasis
Masyarakat), yang memungkinkan pengembangan sekolah tidak hanya
mendasarkan diri dari pungutan terhadpa murid maupun dana dan
Departemen P dan K saja tapi juga dari instansi-instansi pemerintahan yang
lain (Departemen Tenaga Kerja, Pemda Provinsi DIY. Pendidikan
Masyarakat, Plan Internasional), LSM (PKAK. Karya Baru, DED, BK3S)
serta teman-teman Wartawan Mutiara (Jakarta) yang peduli untuk menjadi
orang tua asuh bagi siswa anak orang miskin. Semuanya itu adalah sebagai
upaya mewujudkaan opsesi Darmaningtyas untuk membangun pendidikan
yang berkualitas bagi orang miskin di pedesaan.

Masih bersama-sama kawan-kawan guru lainnya pada tahun 1986
mendirikan enam TK di tingkat kecamatan. Pada tahun ajaran 1991/1992 ia
membuat eksperimen dengan membuat kelas intensif (kurang dari 20 orang
perkelas) dengan hasil baik, terbukti pada Ebtanas 19931994 SMP itu meraih
NEM tertinggi tingkat kecamatan dan peminatnya selaiu melebihi daya
tampung.

Selama masa itu keterlibatan Darmaningtyas dalam pengelolaan SMP

55



Binamuda adalah melalui kepengurusan di yayasan. Tapi semua eksperimen
itu kemudian terhenti ketika sejak tahun ajaran 1995/1996 ia memilih mundur
tidak terlibat dalam pengelolaan SMP tersebut, setelah Ketua Yayasan,
Kepala Sekolah dan guru lebih memilih pada iming-iming Kantor
Departemen P dan K Gunungkidul yang akan membantu satu unit gedung
baru jika sekolah itu mau menambah daya tampungnya guna mensukseskan
program wajib belajar sembilan tahun.

Sementara Darmaningtyas memilih melanjutkan eksperimen dengan
argumen bahwa minat masuk ke SMP Swasta akan berkurang sesuai dengan
kebijakan pemerintah membuka SMPN baru di banyak tempat dan kesuksesan
program KB. Argumen Darmaningtyas itu baru terbukti benar setelah pada
tahun ajaran 2003/2004 SMP itu hanya mendapat satu kelas kecil saja.

Minat dalam pendidikan itu tetap mendapatkan ruang baru ketika
Darmaningtyas mz;.gang menjadi peneliti dan fasilitator di LPIST (Lembaga
Pengembangan Ilmu-ilmu Sosial Transformatif) di Jakarta (Februari 1986 —
Desember 2000). Di LPIST itu Darmaningtyas terlibat dalam fasilitas untuk
murid-murid SMA Santa Ursula Jakarta dan BSD (Bumi Serpong Damai)
untuk beberapa materi pelatihan, seperti Logika, Membaca dan Menulis,
Pemecahan Masalah, Komunikasi dengan orang tua, dan Penenmuan Diri.
juga sempat mengajar ekstra kurikuler Disputasi.

Penampilan, watak, karakter dan sosok macam apa tokoh bemama
Darmaningtyas itu dapat juga disimak dalam buku "MENYIBAK WATAK
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DAN PERUNTUNGAN" karya Suhening Sutardi, Pustaka Yashiba, Jakarta.
Cetakan Kedua, 2008. Di buku ini digambarkan secara rinci siapakah
sesungguhnya Darmaningtyas dipotret melalui tinjauan numerologis.
Darmaningtyas adalah tokoh yang didominasi aura angka 9. Perhatikan
tanggal kelahirannya pada hari ke-9 bulan ke-9 tahun 1962 yang bila
dijumlahkan ke angka tunggal hasilnya juga 9. Periodesasi kehidupannya juga
selalu 9.

Sungguh itu penggambaran yang penuh inspiratif. Kesetiaan menekuni
suatu bidang dan terus bersahaja dalam kehidupan sehari-harinya menjadi
teladan bagi siapapun yang mengenalnya lebih dekat. Darmaningtyas kemana
pun pergi selalu menggunakan kendaraan umum. Walaupun secara ekonomi
dia kemudian mampu membeli motor atau mobil, Darmaningtyas tidak pernah
membelinya. Darmaningtyas lebih senang membantu orang-orang yang
kesulitan keuangan dan tidak pernah menagihnya walaupun bertahun-tahun
utang itu tidak dikembalikan oleh mereka yang sudah dibantunya.
Darmaningtyas tetap tersenyum. Bahkan selalu memberikan uluran tangan.
Itulah Darmaningtyas, sebuah nama unik dan mungkin tiada duanya.

. Karya-karya Darmaningtyas

Sebagai tokoh yang dikenal pakar pendidikan nasional, Darmaningtyas
menerjuni dunia pendidikan dengan mengawali sebagai guru honorer di SMP
Binamuda dan SMA Muhammadiyah Panggang, Gunungkidul. Pada tahun
1986 bersama beberapa kawan muda lainnya mendirikan enam TK (Taman
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Kanak-kanak) di Kecamatan Panggang, dan sampai sekarang masih terus
berlangsung. Saat itu salah satunya dibiayai dari honor menulis. Memang
kegemaran menulis di media massa cetak menjadi aktivitas yang digeluti
sejak kuliah hingga sekarang. Tulisan-tulisannya secara teratur dimuat di
harian nasiona! terkemuka dan berpengaruh, "Kompas", seperti:

1) Guru: Minder Tapi Terpaksa Keminter, Artikel dari Basis: Menembus
Fakta vol. 54 no. 07/08 (Aug. 2005), page 30-34.

2) Mencari Altematif Pendidikan di Luar Sekolah, Artikel dari Potret:
Bertindak Lokal Berpikir Global vol. 2 no. 02 (Jul. 2006), page 9

3) Dunia Pendidikan (Tetap) Menderita, Artikel dari Media Indonesia, 6
April 2006.

4) Pendidikan Yang Mematikan, Artikel dari Media Indonesia, 30 Nopember
2006.

Selain menulis artikel mengenai pendidikan dan transportasi,
Darmaningtyas telah menghasilkan sejumlah buku. Buku terbarunya
mengenai pendidikan yaitu:

1) Utang dan Korupsi Racun Pendidikan, Pustaka Yashiba, Jakarta, 2008.

2) Juga pada akhir tahun 2008 diluncurkan buku yang ditulis bersama Edi
Subkhan berjudul, "Tolak RUU BHP, Tirani Kapitalisme dalam
Pendidikan”, juga diterbitkan Pustaka Yashiba, Jakarta.

Buku-buku yang telah terbit lebih dahulu antara lain:

1} Pendidikar Pada Dan Paska Krisis, Pustaka Pelajar, 1999.
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2) Pulung Gantung: Menyingkap Tragedi Bunuh Din di Gunung Kidul,
Salwa Press, 2002.

3) Pendidikan Yang Memiskinkan, Galang Press. 2004.

4) Pendidikan Rusak-rusakan, LKIS, 2005.

5) Membongkar Ideologi Pendidikan: Jelajah Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional, Resolusi Press bekerjasama dengan ar-Ruzz. 2004.

6) Catatan seorang Pendidik " Fikir" Suster Francesco Marianti,
Panekuksanur, 2002.

7) Pendidikan nasional dalam reformasi politik dan kemasyarakatan,
Universitas Sanata Dharma, 2005.

8) Perbedaan Kesejahteraan Psikologis antara Waria PSK dan non PSK,
Unika Atma Jaya, 2004.

9) Peluang Dan Kendala Pengemt;angan Peran Dewan Pendidikan: Studi
Kasus Di Tiga Daerah, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, 2007.

Selain itu darmaningtyas juga menulis kutipan dalam berbagai buku,
antara lain:

1) Kurikulum Yang Mencerdaskan.

2)

Seandainya Aku Bukan Anakmu: Potret Kehidupan Anak Indonesia, St

Sularto, 2000

3) Kurikulum Yang Mencerdaskan: Visi 2030 Dan Pendidikan Alternatif,

Forum Mangunwijaya. Penerbit Buku Kompas, 2007

4) Pendidikan Islam di Indonesia, Abdur Rahman Assegaf . 2007
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5) Pendidikan Sebagai Investasi Di Masa Depan. Isjoni Ishaq. 2006.

6) Belajar Sejati Versus Kurikulum Nasional. Yosef Dedy Pradipto. 2007.

7) Kekuasaan Dan Pendidikan: Suatu Tinjauan Dari Perspekuf Studi
Kultural, H. A. R. Tilaar, 2003.

8) Negara Minus Nurani: Esai-Esai Kritis Kebijakan Publik, Penerbit Buku
Kompas, 2009

9) Buruk wajah pendidikan dasar: riset kepuasan warga atas pelayanan
pendidikan ..., Ade Irawan, 2006.

10) Cakrawala Pembebasan: Agama, Pendidikan, Dan Perubahan Sosial.
Nurul Huda S. A., 2002

11) Kampus Demokratis: Catatan Dan Refleksi Kritis Mahasiswa. Universitas
Atma Jaya Yogyakarta, 1999

12) Membangun Visi Bersama: Aspek-Aspek Penting Dalam Reformasi
Pendidikan, Zulkarnain, Isjoni Ishaq, Isjoni, 2006

13) Politik Pendidikan: Menggugat Birokrasi Pendidikan Nasional, Ahmad
Ali Riyadi, 2006

14) Kapita Selekta Pendidikan Islam, Abuddin Nata, 2003.

15) Kebebasan Dalam Perbincangan Filsafat, Pendidikan, Dan Agama. Al

Usman, 2006
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B. Pemikiran Darmaningtyas Tentang Pendidikan

1.

Pengertian Pendidikan

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf
hidup atau kemajuan yang lebih baik.”® Kalau kita kaji ulang, penekanan yang
paling mendasar dalam teori pandidikan Darmaningtyas ini adalah pada usaha
sadar dan sistematis. Dengan demikian, tidak semua usaha memberikan bekal
pengetahuan kepada anak didik dapat disebut pendidikan jika tidak memenuhi
kriteria yang dilakukan secara sadar dan sistematis.**

Pendidikan dimengerti secara luas dan umum sebagai usaha sadar
yang dilakukan oleh pendidik melalui bimbingan, pengajaran, dan latihan
untuk membantu peserta didik mengalami proses pemanusiaan diri ke arah
tercapainya pribadi yang susila. Kata “pendidikan” mengandung sekurang-
kurangnya empat pengertian, yaitu bentuk kegiatan, proses, buah atau produk
yang dihasilkan proses tersebut, serta sebagai ilmu.

Daiam Islam sendiri ditegaskan dalam Al-Qur’an bahwa menuntut
ilmu itu sangatlah penting dibanding yang lainnya, sebagaimana Allah SWT
berfirman yang artinya :

“Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan tentang agama ™

9 Darmaningtyas, Pendidikan Yang Memiskinkan, h. 1.
* http://www.gp-ansor.org/opini/pendidikan-ditengah-kapitalisme-global.html
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Berbeda lagi dengan Bapak Pendidikan Indonesia, Ki Hajar
Dewantara, merumuskan hakikat pendidikan adalah sebagai usaha orang tua
bagi anak dengan maksud untuk menyokong kemajuan hidupnya, dalam arti
memperbaiki tumbuhnya kekuatan ruhani dan jasmani pada anak. Dengan ini
berarti pendidikan bertujuan untuk mendapatkan kesempurnaan hidup lahir
dan bathin, baik sebagai perseorangan, maupun sebagai anggota masyarakat
sosial.

Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu perbuatan fundamental
dalam bentuk komunikasi antarpribadi, dan dalam komunikasi tersebut terjadi
proses pemanusiaan manusia muda, dalam arti proses hominisasi (proses
menjadikan  seseorang sebagai manusia) dan humanisasi (proses
pengembangan pemanusiaan manusia). Pendidikan harus membantu orang
agar seseorang secara tahu dan mau bertindak sebagai manusia dan bukan
hanya secara instinktif saja. Jadi pendidikan adalah proses hominisasi.”

Dari pemaparan yang ada, secara esensial pendidikan adalah proses
yang membiasakan manusia untuk mempelajari, memahami, menguasai dan
menerapkan nilai-nilai yang disepakati bersama bagi individu, masyarakat,
bangsa dan negara. Kesepakatan itu yang akan menimbulkan rasa
kebersamaan dalam mengelola pendidikan secara intensif dan terarah.*

Sebagaimana di atas, pendidikan sampai hari ini belum mampu

9‘ Darmaningtyas, Pendidikan Pada Dan Setelah Krisis, h. 3
= hutp://www.gp-ansor.org opini‘pendidikan-ditengah-kapitalisme-global.html
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membawa masyarakat untuk keluar dari kemiskinan, bahkan pendidikan
sering juga diarahkan sebagai alat propaganda untuk membela dan
menguatkan struktur kekuasaan yang ada dengan alasan nasionalisme,
persatuan, dan penggalangan kekuatan bangsa.®’

Pendidikan juga dinilai mempunyai sumbangan yang besar atas
tingginya angka pengangguran terdidik, juga mempunyai kontribusi yang
besar dalam menciptakan disparitas antara si kaya dan si miskin, pandai-
bodoh, kota-desa, hal itu disebabkan kebijakan-kebijakan dalam pendidikan
cenderung memihak kepada si kaya.”®

Pandangan umum yang kita yakini kebenarannya adalah bahwa
kemiskinan merupakan rintangan besar bagi seseorang untuk memperoleh
hak-hak pendidikan mereka.”® Maka dari itu perlu adanya sebuah pendidikan
yang pandangannya selalu tertuju ke masa depan.'® Dengan harapan agar
pendidikan dapat memberi sumbangan pertumbuhan ekonomi, mempercepat
penghapusan kemiskinan, mempersempit kesenjangan antara kaya-miskin,
mendewasakan kehidupan individu maupun bangsa.'"!

Selain itu, upaya untuk menciptakan suatu sistem pendidikan yang

mencerdaskan dan sekaligus membebaskan masyarakat dari belenggu

*? Paulo Freire & Y B. Mangunwijaya, Pendidikan Berbasis Realitas Sosial, h. 13.
% Tedi Priatna, Reaktualisasi Paradigma Pendidikan Islam: Ihtiar Mewujudkan Pendidikan
Bernilai Ilahiah Dan Insaniah Di Indonesia, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), h. 176-177.
Darmaningtyas, Pendidikan Rusak-rusakan. h. 325
100 htxp://darmaningtyas.blogspot.comf'2009i 10/inspirasi-pedagogis-profesor-
kandang 20.html
o Darmaningtyas, Pendidikan Pada Dan Setelah Krisis, h. 152,
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kemiskinan, kebodohan, dan kesengsaraan itu dapat diwujud, manakala
institusi pendidikan nasional itu sendiri tidak terlalu banyak dibebani oleh
berbagai program titipan, termasuk didalamnya indoktrinasi ideologi dan
politik ' untuk kepentingan penguasa maupun kaum agamawan, serta
menopang berbagai macam pertumbuhan industri dalam negeri: tekstil,
pariwisata, percetakan, penerbitan, asuransi, sablon, dan sebagainya.
Pendidikan sungguh-sungguh harus dibuat netral dari segala unsur
kepentingan.

Jadi peran pendidikan nasional dalam proses penyengsaraan maupun
pemiskinan masyarakat itu sampai sekarang masih terus berlangsung dan kita
tidak tahu kapan akan berhenti. Kondisi tersebut bila tidak dihentikan akan
semakin memperberat beban pendidikan nasional di dalam mencerdaskan
bangsa. Oleh sebab itu, sudah saatnya perlu dipikirkan adanya pola
pengembangan pendidikan nasional yang tidak menyengsarakan dan sekaligus
tidak memiskinkan masyarakat, sebaliknya justru dapat membebaskan
masyarakat dari belenggu kemiskinan, kebodohan, kesengsaraan dan
penindasan.'o2

Perlu diketahui bahwa ukuran keberhasilan pendidikan adalah sejauh
mana proses pendewasaan pada setiap siswa itu dapat terjadi, sehingga setiap
individu yang berpendidikan tidak tergantung pada orang lain, melainkan

hidup otonom. Betul satu sama lain merasa saling membutuhkan, tctapi rclasi

12 Darmaningtyas, Pendidikan Yang Memiskinkan, h. 28-29.
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yang mereka bangun adalah kesetaraan, tidak ada unsur dominatif dan
submisif satu dan lainnya. Hubungan kesetaraan itu tidak mungkin terwujud
dalam sistem pendidikan (yang) militer(istik), seperti terjadi pada pendidikan
kita sekarang.

. Tujuan Pendidikan

Kadangkala manusia melakukan perbuatan tanpa mengetahui
tujuannya, disebabkan oleh keinginan instriktif untuk hidup yang ada dalam
fitrahnya. Bagi manusia yang telah baligh, berakal, dan sadar, biasanya dia
berpikir dan mengarah kepada suatu tujuan tertentu yang hendak dicapai
walaupun hasil yang dicapai mungkin sesuai mungkin tidak.

Hasil adalah apa yang dicapai oleh manusia dan lahir dan tingkah
laku, baik sudah merealisasikan tujuan maupun belum. Sedangkan tujuan
adalah apa yang dicanangkan oleh manusia, diletakkannya sebagai pusat
perhatian, dan demi merealisasikannyalah dia menata tingkah lakunya.

Menurut Darmaningtyas, tujuan pendidikan adalah memungkinkan
orang menemukan kepribadiannya, “membentuk kepribadian™.

Rumusan itu sepadan dengan konsep pendidikan menurut Prof. Dr. N.
Driyakara yang mengartikan pendidikan sebagai proses pemanusiaan manusia
muda. Pendidikan harus membantu orang agar seseorang secara tahu dan mau
bertindak sebagai manusia dan bukan hanya secara instinktif saja (jadi
pendidikan adalah proses homanisasi). Lebih lanjut pendidikan hendaknya
dipahami juga sebagai humanisasi, yaitu usaha agar seluruh sikap dan tindak
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serta aneka kegiatan seseorang bener-bener bersifat manusiaw;j dan semakin
manusiawj. '%

Pendidikan selalu berhubungan dengan tema-tema dan problem
kemanusiaan. Artinya, pendidikan diselenggarakan dalam rangka untuk
memberikan peluang bagi pengakuan derajat kemanusiaan. Minimal, manusia
dihargai sebagai manusia, Untuk itu, pendidikan diselenggarakan dalam
rangka untuk membebaskan manusia dari berbagai persoalan hidup yang
melingkupinya.'®

Menurut Ki Hadjar Dewantara, pendidikan diarahkan untuk proses
memerdekakan manusia. Manusia merdeka adalah manusia kolektif, manusia
yang selalu sadar, bahwa dirinya adalah anggota masyarakat yang harus
melakukan kewajiban-kewajiban yang diletakkan oleh masyarakat kepadanya.
Manusia merdeka yang kolektif ini adalah manusja yang sadar, bahwa
kebebasan dan kemerdekaannya berfikir dan berbuat untuk mencapai
kebahagiaan hidup yang sudah menjadi haknya itu harusiah dapat
memperkaya masyarakatnya, memperkaya pergaulan hidup, memperkaya
dengan hasil-hasi] yang mempunyai nilai rohaniah,!%®

Tujuan pendidikan dalam Peraturan Undang-Undang Dasar adalah

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia

' Darmaningiyas, Pendiditan Pada Dan Setelah Krisis, h. 175.

'® Paulo Freire dan YB. Mangunwijava, Pendidikan Yang Berbasis Realita Sosial,
(Yogyakana: Logung Pustaka, 2004). h. viii.
W Darmaningtvas, Pendidikan Pada Dan Setelah Krisis, h. 176
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Indonesia seutuhnya. yvaine manusia vang beriman dan bertagwa terhadap

Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur. memiliki pengetahuan dan

keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani. kepribadian yang mantap dan

mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Dalam Islam rasa tanggung jawab merupakan salah satu ciri pokok

pada manusia pada pengertian Al-Qur'an dan Islam, sehingga dapat

ditafsirkan manusia sebagai: “Makhluk vang bertanggung jawab™

Allah berfirman:

(7)) S il iy (500 88

“Setiap orang bertanggung jawab terhadap apa yang diperbuatnya”
(Q.S. Ath-Thur 21)'"°

Penjabaran tentang tujuan pendidikan merupakan tugas negara untuk

mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana diamanatkan oleh Pembukaan

UUD 1945 dan ditegaskan dalam pasal 3 UUD 1945 yang menyatakan:

1)
2)

3)

4)

5)

Setiap warga negara berhak mendapai pendidikan

Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah
wajib membiayainya.

Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional, yang meningkatkan keimanar dan ketakwaan serta akhlak mulia
dalam rangka mencerdaskankehidupan bangsa, yang diatur dengan
undang-undang.

Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya dua
puluh persen dari anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk
memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional.

Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan

10 7akiah Dradjat, llmu Pendidikan Islam, {1akaria: Bumi Aksara, 1992) him. 45.
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menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan
peradaban serta kesejahteraan umat manusia.'"

Dalam Islam sendiri dijelaskan tentang pentingnya pendidikan jasmani

dan rohani sebagaimana firman Allah SWT, yang artinya :

“Sesungguhnya Allah telah  memilihnva menjedi  rajamu  dan

menganugerahinya dengan ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa”

Fisik memang bukan tujuan utama dan segala-galanya, namun ia
sangat berpengaruh dan memegang peran penting, sampai-sampai kecintaan
Allah terhadap hambanya lebih diprioritaskan untuk orang yang mempunyai
keimanan yang kuat dan fisik yang kuat. Selain itu, peningkatan kualitas jiwa
yang hanya setia krepada Allah serta melaksanakan moral Islam yang
dicontohkan Nabi, merupakan bagian pokok tujuan umum pendidikan. He

Dari penjabaran tujuan pendidikan diatas, dapat disimpulkan bahwa
tujuan pendidikan adalah mewujudkan manusia seutuhnya. yaitu manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi iuhur.
memiliki kepribadian mandiri dan dewasa serta mempunyai rasa tanggung
jawab.

Profesionalisme Guru
Guru merupakan salah satu kunci pokok perbaikan sistem pendidikan

nasional. Guru yang cerdas, kritis dan berdaya secara politis, bukan hanya

11 JUD *45, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan. 2009), him. 29.
12 M Suyudi, Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur'an, (Yogyakara: Mikraj, 2005}, hlm. 64.
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yang selalu berkutat pada urusan administrasi semata, tetapi ia akan dapat
membawa perubahan besar pada sistem pendidikan nasional.'"?

Namun pernyataan tak sejalan dengan kenyataannya, ada masalah-
masalah yang kini dihadapi para guru kita dan tidak pernah tuntas. bahkan
bertumpuk-tumpuk kapan dan dimana batas akhirnya. Begitu pentingnya
masalah-masalah itu untuk dikaji ulang dalam setiap kali memperingati Hari
Guru Internasional, yang seharusnya jatuh 5 Oktober dan Hari Guru Nasional
25 November. Selama bertahun-tahun fokus perhatian terhadap masalah guru
hanya terletak pada rendahnya kesejahteraan dan prestasi guru. serta
menurunnya penghargaan terhadap profesi guru baik oleh guru vang
bersangkutan, murid, masyarakat maupun pemerintah.

Profesi guru tidak lagi dipandang sebagai profesi yang prestisius. yang

diidam-idamkan oleh setiap anak kecil karena memiliki status sosial

yang tinggi, tapi menjadi pelabuhan terakhir dari para lulusan sekolah
guru yang serba pas-pasan. Hal itu berbeda sekali bila dibandingkan
dengan posisi guru pada zaman penjajahan atau awal-awal
kemerdekaan yang sangat terhormat. Guru pada saat itu merupékan

sebutan yang prestisius dan sekaligus sebutan yang memiliki makna

penghormatan. Dan kenyataannya guru memang memiliki status yang

2005.

113 Darmaningtyas, RUU Guru Sangat Diskriminatif, MEDIA INDONESIA, 16 Nopember
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tinggi di masyarakat. Guru sungguh-sungguh profesi yang

membanggakan dan berwibawa.

Jika kita melakukan inventarisasi persoalan-persoalan aktual yang
dihadapi oleh para guru, maka beberapa catatan yang merupakan contoh
eksemplaris dari beragam persoalan yang selalu dihadapi para guru dari waktu
ke waktu. Ibarat dokumen yang kekal, para guru di Indonesia tak pernah lepas
dari problem sosial yang sangat kompleks dan berdampak pada pelaksanaan
tugas mengajar, karena menyangkut soal aspek ekonomis, psikologis, kultural,
dan struktural. Dan sekaligus berpengaruh terhadap makin merosotnya
profesionalitas dan kewibawaan seorang guru.''

a. Maninalisasi Guru

Marjinalisasi, secara etimologis, berasal dari kata margin yang
berarti garis tepi atau pinggiran. Marjinalisasi adalah suatu proses
peminggiran atau menjauhkan sesuatu dari pusatnya. Marjinalisasi guru
daiam pembangunan nasional berarti proses peminggiran peran guru. Atau
dijauhkannya guru dari pusat-pusat kekuasaan, ekonomi, politik dan
budaya, yang kemudian mengakibatkan guru menjadi termarjinalisasi
secara sistematis.

Secara politis marjinalisasi guru itu dilakukan sejak masa Orde
Baru melalui berbagai bentuk: penyeragaman pakaian dinas, keharusan

hanya ada satu organisasi guru (PGRI), memperkuat fungsi pengawas

“® Darmaningtyas. Pendidikan Yang Memiskinkan, h. 93-95.
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pendidikan, penataran-penataran yang lebih bernada indoktrinatif,
kurikulum dan buku yang dirancang sentralistik, metodologi pengajaran
yang sama, serta sistem evaluasi yang sentralistik pula. Semua itu secara
evolutif mempengaruhi pola pikir sekaligus membentuk sikap guru
menjadi nrimo, menurut, dan membeo saja.'!!

Akibat proses peminggiran guru secara politis itu adalah matinya
profesi guru. Guru tak lagi sebagai makhluk vang serba bisa dan memiliki
otoritas besar untuk mengembangkan minat dan kemampuannya, serta
memiliki kemerdekaan di dalam mendidik murid secara maksimal,
melainkan hanya sesosok figur yang menjalankan tugas sebagai komandan
dalam satu regu atau seorang hakim yang kejam.

b. Marjinalisasi ekonomis

Secara ekonomis, proses peminggiran peran guru itu dilakukan
melalui sistem penggajian yang amat rendalh, sehingga pendapatan
seorang guru untuk hidup paling sederhana pun tidak cukup, apalagi hidup
di kota-kota besar, seperti para guru di wilayah Jabotabek (yang serba
mahal).'?

Rendahnya gaji itu dapat dikategorikan sebagai persoalan kolektif.
Tapi karena latar belakang sosial ekonomi keluarga guru sangat beragam,

maka ada yang tidak menganggap sebagai persoalan mendasar dan ada

m Darmaningtyas, Pendidikan Rusak-rusakan. h. 141-142
"2 Ibid., h. 143.



yang menganggap sebagai masalah utama. Bagi guru yang memiliki latar
belakang sosial ekonomi cukup kuat, cenderung memandang persoalan
gaji rendah adalah persoalan kedua. Mereka mengajar sekadar untuk
kepentingan mencari eksistensi diri bahwa orang hidup harus bekerja dan
memiliki status sosial yang jelas. Sedangkan pemenuhan kebutuhan
materinya mereka cukupi dari usaha lain: bertani, bertambak, berdagang
atau membuka usaha lainnya. Sedangkan bagi mereka yang berlatar
belakang ekonomi pas-pasan dan berusaha melakukan mobilitas vertikal
melalui profesi guru, rendahnya gaji itu sebagai persoalan paling dasar.
Profesi guru adalah satu-satunya sumber penghasilan mereka, sehingga
rendahnya gajinya guru tidak sebanding dengan tingginya barang-barang
kebutuhan pokok, akan membuat posisi guru semakin terpuruk sehingga
menurunkan semangat kerja mereka.

Dampak dari gaji yang rendah di satu pihak dan tuntutan hidup
yang tinggi itu, di pihak lain, adalah guru terjerat dalam lingkaran utang-
mengutang.'"® Lilitan utang yang dialami oleh para guru itu pada akhirnya
akan berdampak buruk pada semangat mengajar para guru. Oleh karena
setiap bulannya mereka tidak pernah menerima gaji secara utuh, atau
malah tidak menerima gaji sama sekali karena habis dipotong ini dan itu,

maka semangat mengajar mereka menjadi kendor.

1 Darmaningtyas, Pendidikan Yang Memiskinkan, h. 95-96.
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Masalah gaji kecil dan menumpuknya utang-utang para guru ini
sebetulnya masalah riil dan mendasar, tapi memang tidak mudah untuk
dipecahkan karena akan membawa konsekuensi pada pembengkakan
anggaran negara (APBN) yang cukup besar.'™

Bila dicermati, selama ini pengelolaan anggaran di Depdiknas
masih diwarnai dengan inefisiensi dan korupsi yang cukup besar.
Inefisiensi disebabkan banyak program yang dijalankan dengan
mengeluarkan biaya besar tapi tidak tepat sasaran. Bila mereka tidak
mempunyai kemampuan yang andal tapi diserahi untuk mengelola dana
yang besar, maka kemungkinan besar akan terjadi suatu pemborosan dan
sekaligus kesia-siaan belaka.

Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya
20% dari anggaran pendapatan dan belanja negara serta anggaran
pendapatan  dan bélanja daerah untuk memenuhi kebutuhan
penyelenggaraan pendidikan nasional. Namun yang perlu diingat bahwa
anggaran pendidikan yang tinggi tidak otomatis membawa perbaikan mutu
pendidikan nasional, jadi yang perlu dilakukan adalah memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan manajerial Depdikbud dalam mengelola

anggaran pendidikan.'"®

2006.

" Ibid., h. 104-105.
'S Darmaningtyas, Dunia Pendidikan (Tetap) Menderita, MEDIA INDONESIA, 6 April
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Guru Dalam Cengkeraman Birokrasi
Guru merupakan sebutan yang umum dipakai untuk menunjuk

pada suatu profesi yang tugasnya melakukan pembelajaran dan pendidikan

di sekolah. Perkataan guru itu seolah-olah tunggal, satu, padahal
kenyataannya tidak demikian. Guru itu amat beragam baik dilihat dari

status, fungsi, gaya, maupun motivasi menjadi guru.
Guru, dilihat dari gaya atau sifatnya, guru terbagi menjadi:

Guru tipe birokrat (administrative minded, bekerja sesuai dengan

1)
petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis belaka)

Guru tipe seniman (urakan dalam penampilan tapi kreatif dalam ide

dan tidak peduli pada formalisasi aturan)

Tipe ilmuwan (memiliki curiosity yang tinggi)
murid untuk

4) Tipe fasilitator (lebih berperan memfasilitasi

berkembang)
Tipe calo (suka mencari keuntungan finansial dari aktivitas sekolah)

W
K

Tipe buruh (guru yang mengajar semata-mata untuk mendapatkan

upah saja)'*®
Tipe-tipe guru yang berbeda-beda itu dijumpai pada semua guru,

baik guru negeri, guru tetap yayasan, guru tidak tetap di sekolah swasta,
maupun guru honorer di sekolah negeri. Artinya, guru tipe birokrat itu
ditemukan di sekolah-sekolah negeri maupun swasta. Mereka hanya

*** Darmaningtyas. Pendidikan Yang Memiskinkan, h. 118-119.
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mungkin bekerja bila ada petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknisnya
yang jelas.'!’

Secara ekonomis, yang stabil adalah para guru negeri, karena
pendapatan mereka selain dari gaji selain PNS juga dari kelebihan jam
mengajar. Para guru negeri itu juga memiliki peluang untuk
pengembangan karier, baik lewat penataran-penataran, kelancaran
mengurus kenaikan pangkat, jabatan dari fungsional ke struktural, maupun
dari guru menjadi penatar atau pengawas. Peluang pengembangan karier
itu tidak dimiliki oleh para guru DPK, guru yayasan, apalagi guru honorer
tidak tetap. Hanya saja, para guru negeri Jjuga merasakan ada tidak
enaknya, yaitu cengkeraman birokrasinya amat kuat, karena langsung di
bawah komando birokrasi.

Hidup dalam cengkeraman birckrasi yang amat kuat itu terutama
dirasakan oleh lpara guru SD, vang hak pengangkatan, penilaian, maupun
pemberhentiannya ada pada Departemen Dalam Negeri, Pemda TK I dan
TK IL Oleh karena jarak fisik mereka relatif dekat dan sifat birokrat di
Pemda amat birokratis, maka jeratan birokrasi terhadap para guru SD amat
terasa. Guru SD sering menjadi objek korupsi dan kolusi mereka. Di lain
pihak, kontrol terhadap guru SD juga amat kuat. misalnya keharusan
mengikuti organisasi guru PGRI dan keharusan mencoblos Golkar dalam

setiap pemilu. Setiap pelanggaran terhadap komando itu akan dikenai

"7 Ibid., h. 121.
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sanksi berupa pemutasian ke daerah terpencil, dipersulit kenaikan
pangkatnya, atau dipecat tanpa hormat.

Melihat realitas politik yang dihadapi oleh para guru SD yang
begitu berat itu, maka pernah muncul ide dari Menteri P dan K Wardiman
Djojonegoro untuk mensentralkan pengelolaan guru SD untuk menjadi
wewenang pusat. Tapi gagasan itu langsung mendapat respon dari pihak
Departemen Dalam Negeri yang selama ini menangani guru SD. Sikap
Departemen Dalam Negeri yYang secara tegas menolak rencana
Departemen P dan K untuk menarik kembali urusan guru SD menjadi
urusan pusat.''®

Padahal apa yang ditawarkan oleh Departemen P dan K adalah
salah satu cara untuk mengurainya dari lingkaran setan. Boleh jadi
substansinya karena aparat pemda akan kehilangan sumber bisnis, korupsi

dan kolusi yang sangat besar dari para guru SD, bila semua urusan guru

SD ditarik ke Departemen Pendidikan (P) dan Kebudayaan (K).'*

Pada pasca reformasi, profesionalisme guru menjadi isu yang cukup

menonjol karena ada asumsi bahwa merosotnya mutu pendidikan nasional

disebabkan oleh keberadaan guru yang tidak profesional. Selama orde baru

guru menjadi bagian dari aparatus negara sehingga segi profesionalitas

Y8 Ibid., h. 123-124.
' Ibid., h. 130.
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terabaikan. Begitu besarnya perhatian pemerintah terhadap profesionalisme
guru, sehingga Presiden Susilo Bambang Yudhoyono perlu mencanangkan
“guru sebagai profesi” pada tanggal 2 Desember 2004. Melalui pencanangan
tersebut diharapkan status sosial guru akan meningkat secara signifikan dan
tidak lagi dilirik oleh mereka yang kepepet mencari pekerjaan.

Hanya ironisnya, ketika Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
berpidato dalam rangka pencanangan “guru sebagai profesi” dan pada saat dia
menyatakan pemerintah akan memberikan perhatian pada nasib guru, justru
mendapat reaksi kurang simpati dari para guru. Reaksi itu sebagai bentuk

kekecewaan mereka terhadap janji-janji pemerintah untuk memperbaiki nasib

guru'lZO

4. Kurikulum Pendidikan
Dalam proses pendidikan, kurikulum merupakan alat untuk mencapai
tujuan pendidikan. Tanpa kurikulum yang sesuai dan tepat akan sulit untuk

mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang diinginkan.

Kurikulum ditinjau dari asal katanya berasal dari bahasa Yunani yang
mula-mula digunakan dalam bidang olah raga, yaitu kata currere, yang berarti
jarak tempuh lari. Dalam kegiatan berlari tentu saja ada jarak yang harus
ditempuh mulai dari start sampai dengan finish. Jarak dari start sampai finish

ini disebut currere. Pendapat lain mengatakan pada mulanya kurikulum

% Anita Lie, dkk, Pendidikan Nasional Dalam Reformasi Politik, (Yogyakarta: Universitas
Sanata Dharma, 2005), h.197.
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dijumpai dalam dunia atletik pada zaman Yunani kuno, yang berasal dari kata
curir yang artinya pelari, dan curere artinya tempat berpacu atau tempat
berlomba. Sedangkan kurikulum mempunyai arti “jarak” yang harus ditempuh

oleh pelari.

Dalam kosa kata Arab, istilah kurikulum dikenal dengan kata manhaj
yang berarti jalan yang terang atau jalan terang yang dilalui oleh manusia

pada berbagai kehidupannya.

Apabila pengertian manhaj atau kurikulum dikaitkan dengan
pendidikan, maka berarti jalan terang yang dilalui pendidik atau guru latih
dengan orang-orang yang dididik atau dilatihnya untuk mengembangkan

pengetahuan, keterampilan dan sikap mereka.'?!

Kritik yang sangat tajam terhadap kurikulum pendidikan nasional
adalah terlalu sentralistik dan jawa sentris. Dan ternyata, kurilculurr-l seperti itu
telah terbukti gagal karena tidak mampu menciptakan manusia secara individu
maupun bangsa yang mandiri. Oleh karena itu kurikulum sekarang dan masa-
masa mendatang harus disusun berdasarkan semangat desentralisasi.

Pendidikan sekolah itu membekali si pelajar dengan kerangka yang
memungkinkannya menyusun dan memahami pengetahuan yang diperoleh

dari lingkungannya. Oleh sebab itu penyusunan kurikulum hendaknya

2 http:‘us.geocities.com/gpibimmanueldepok/Kur_BPK_PT.ht
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mempertimbangkan segala potensi alam, sumber daya manusia, maupun
sarana dan prasarana pada setiap daerah.'>>

Darmaningtyas mengemukakan bahwa sentralisasi kurikulum
merupakan kerangka politik untuk menyeragamkan pola pikir, sikap dan cara
bertindak siswa. Elias Kopong melalui disertasi doktornya An Exploratory
Study of Curriculum Implementation in Indonesian (1995) menemukan bahwa
dalam kurikulum sentralistis ini kebhinnekaan yang menjadi ciri khas rakyat
Indonesia terabaikan dan berakibat tercerabutnya siswa dari praktik budaya
dan kebutuhan riil siswa di tempat tinggalnya.

Berdasarkan pemikiran di atas, sangatlah mendasar upaya mengubah
paradigma pendidikan kita menjadi desentralisasi. Indra Jati Sidi, Dirjen
Pendidikan Dasar dan Menengah, sebagaimana dilansir Kompas
(“Diperbanyak, Jam Pelajaran Bahasa Asing di SLTP/SLTA%, (1072),
mengemukakan bahwa sekarang sentralisasi pendidikan harus dihindari dan
desentralisasi harus diterapkan. Ini disebabkan trend pendidikan sekarang
telah berubah dari schooling ke learning, artinya materi-materi sentralistik
yang identik dengan schooling tidak lagi efektif, sedangkan ketersediaan
sumber belajar (learning) jauh lebih memadai dan relevan dengan kebutuhan

siswa. Oleh karena itu, proses belajar tidak bisa tergantung pada kegiatan

122 Darmaningtyas, Pendidikan Pada Dan Seteluh Krisis. h. 160-1 61.
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kelas, tetapi juga mencakup pemanfaatan sumber-sumber belajar di luar
kelas.'”’

Darmaningtyas menjelaskan. bahwa isi kurikulum 1994 telah dimulai
memperkenalkan semangat desentralisasi melalui materi muatan lokal.
Namun dalam prakteknya. materi ini tumpang tindih dengan materi kerajinan
tangan dan kesenian. Sehingga dalam kesempatan ini diusulkan agar materi
kerajinan tangan dan kesenian itu lebih baik dilebur menjadi satu dengan
kurikulum muatan lokal dan alokasinya diperbesar. Pelaksanaan kurikulum
muatan lokal dalam satu daerah lebih baik disesuaikan dengan kondisi dan
potensi masing-masing sekolah.'*®

Kalau kita sejenak melihat ke belakang, pada masa orde baru telah
terjadi pergantian kurikulum sampai empat kali, yaitu kurikulum 1968. 1975.
1984, 1994, KBK dan KTSP. Prof. Dr.H.A.Tilaar menjelaskan. bahwa isi
kurikulum 1968 adalah mempertinggi menta-moral-budi  pekerti.
mempertinggi kecerdasan dan keterampilan, memperkembangkan fisik vang
kuat dan sehat. Desain kurikulum seperti itu tentang pendidikan kebudayaan.
Seperti materi pelajaran yang disebut hari krida, yaitu setiap hari jum"at anak-
anak membawa peralatan tani. Pada hari krida tersebut siswa dituntut untuk

kerja bakti di lingkungan sekolah untuk bercocok tanam. Kelak pelajaran itu

127 webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:3T35VIDO-
128 Darmaningtyas, Pendidikan Pada Dan Setelah Krisis, hlm. 161
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sangat bermanfaat untuk mengenal budaya tani, sehingga murid tidak
tercerabut dari akar lingkungn fisi, geografis, ekonomi maupun sosialnya.'?’
Secara konseptual, Kurikulum Muatan Lokal (MULOK) itulah yang
bagus digunakan. Karena menurut para perancangnya, hal itu dimaksudkan
untuk mengakomodasi potensi-potensi lokal yang ada di sekitar sekolah guna

menghindarkan terjadinya murid tercerabut dari lingkungannya.'?

. Pendidikan Transformatif

“Cara utama untuk meramalkan masa depan adalah dengan jalan
mengambil manfaat dari keadaan sekarang untuk mengetahui konsekuensi
yang paling mungkin untuk masa depan,” kata Pierelouis Manpertius Futuris
dari Prancis.

Berangkat dari tesis semacam itulah kita bicara soal pendidikan pada
masa yang akan datang. Mimpi_kita tentang pendidikan masa depan tidak
dapat dilepaskan dari sejarah lmasa lalu dan realitas yang melingkupi
sekarang. Sejarah mempunyai pengaruh kuat terhadap pendidikan. Hal ini
berarti, perkembangan pendidikan merupakan fungsi perkembangan sejarah
masyarakat, pendidikan mengandung banyak Jejak masa lampau, dan akhirnya
hal itu menunjukkan kepada kita bahwa sudah waktunya bahwa pendidikan

untuk membantu membuat sejarah dengan mempersiapkan diri untuk itu.'?’

123 Darmaningtyas, Pendidikan Yang Memiskinkan, h. 69.
126 Darmaningtyas, Pendidikan Rusak-rusakan, h. 101.
**! Darmaningtyas, Pendidikan Pada Dan Setelah Krisis, b. 151.
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Pendidikan pada masa mendatang itu haruslah dirancang dengan
harapan agar pendidikan dapat memberikan sumbangan pada pertumbuhan
ekonomi; mempercepat penghapusan kemiskinan; mempersempit kesenjangan
antara si kaya-miskin, desa-kota, laki-perempuan; mengurangan konflik di
masyarakat, mengembangkan nilai-nilai demokrasi; mendewasakan
kehidupan individu maupun bangsa; berfikir terbuka; toleran, menghargai
pluralitas; memiliki kepekaan social, dan komitmenyang tinggi terhadap
persoalan-persoalan kemanusiaan.'?

Dalam upaya membantu masyarakat untuk keluar dari lingkaran
kemiskinan, pemerintah perlu mengambil kebijakan bru agar semua anak usia
sekolah, terutama dari golongan miskin dapat bersekolah tanpa dibebani biaya
pendidikan. Dalam hal ini pmerintah perlu mengetrapkan mekanisme baru
dalam penerimaan siswa agar tidak mengandalkan pada NEM (Nilai Ebtanas
lMumi) atau hasil tes semata, tapi perlu melihat kemampuan ekonomi calon
siswa.'?®

Kebijakan yang sama dapat diterapkan untuk mengatasi kesenjangan
mutu pendidikan antara desa-kota. Dalam hal ini pemerinmtah dapat

memperbesar bantuan untuk sekolah-sekolah di pelosok di satu pihak dan

mengerem bantuan untuk sekolah-sekolah di kota, sampai pada kurun waktu

* Ibid.. h. i53.
* 1bid.. h. 154.
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tertentu, hingga tercapi keseimbangan antara desa-kota atau daerah terbuka
dan terisolir. Ini penting untuk mengurangi urbanisasi.

Peningkatan anggaran pendidikan itu mutlak diperlukan untuk dapat
membebaskan siswa, khususnya anak-anak orang miskin dari segala
kewajiban pungutan uang. Tentu saja dengan catatan dana tersebut tidak
banyak dikorup seperti yang terjadi selama ini dan harus disertai dengan
konsistensi dalam pelaksanaan, yaitu tidak memungut iuran sekolah.

Peningkatan anggaran pendidikan pada masa mendatang hendaknya
tidak hanya dialokasikan ke sekolah-sekolah negeri, tapi sekolah-sekolah
swasta miskin perlu mendapat prioritas utama, agar itu tetap dapat
memberikan pelayanan secara baik kepada golongan miskin. Kecuali perlu
adanya peningkatan anggaran pendidikan, manajemen pengelolaan
pendidikan, terutama sekolah-sekolah swasta juga perlu diperbaiki agar lebih
professional dan kreatif,'3°

Pendidikan adalah proses memerdekakan manusia. Manusia merdeka
adalah manusia kolektif, manusia vang selalu sadar bahwa dirinya dalah
anggota masyarakat yang harus melakukan kewajiban-kewajiban yang
diletakkan oleh masyarakat kepadanya. Manusia merdeka yang kolektif itu
Juga berarti manusia yang di dalam mempergunaka haknya untuk mengatur

dirinya sendiri selalu mengingat tertib damainya masyarakat.

' thid., h. 157.



Dalam pengertian pendidikan sistem Among berarti memberi
kesempatan berkembang pada tiap anak menurut bakat dan perhatiannya,,
kesempatan mengembangkan daya ciptanya dan swadayanya. Sekolah
menurut sistem ini harus dilengkapi dengan ruangan-ruangan untuk
menyelenggarakan rapat-rapat, debat, diskusi, perpustakaan, laboratorium,
panggung seni dan drama, serta tari-tarian, seni lukis, seni pahat, kerajinan
tangan, dan sebagainya.

Konsepsi semacam itulah yang disebut pendidikan yang transformatif,
yaitu “model pendidikan yang bersifat kooperatif terhadap segenap
kemampuan anak untuk menuju proses berfikir yang lebih bebas dan kreatif.
Model pendidikan ini menghargai potensi yang ada pada setiap individu.
Artinya, potensi-potensi individual itu tidak dimatikan dengan berbagai
bentuk penyeragaman dan sanksi-sanksi, tapi dibiarkan tumbuh dan
berkembang secara wéjar dan manusiawi”.

Pendidikan transformatif menjelaskan adanya relasi sosiai yang
timpang, menindas, mendominasi, dan menggksploitasi. Relasi-relasi itu perlu
diubah agar menjadi setara, saling menghargai, dan memiliki kepekaan. Itulah

salah satu inti dari tujuan pendidikan transformatif. **'

! Ibid,, h. 176-177.
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BAB V

PENUTUP

Pada bab ini akan dibahasa tentang kesimpulan dari penulisan skripsi
yang telah dibahas. Kesimpulan ini berdasarkan rumusan masalah yang telah
disebutkan sebelumnya. Sekaligus akan diberikan saran-saran yang patut

diperhitungkan sebagai implikasi positif dari penelitian ini.

A. Kesimpulan
Sesuai dengan bahasan yang telah penulis bahas dengan panjang
lebar pada bab-bab sebelumnya. Maka dapatlah diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Dari uraian yang telah dijeiaskan, bisa diambil kesimpulan bahwa
konsep pendidikan saat ini adalah seluruh aktivitas atau upaya secara
sadar yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik terhadap semua
aspek perkembangan kepribadian baik jasmani maupun rohani, secara
formal, informal, dan non-formal yang berjalan terus menerus untuk
mencapai kebahagiaan dan nilai yang tinggi, baik nilai insaniyah
maupun ilahiyah. Ini lebih pada pembangunan manusia seutuhnya,
yaitu harus menjadikan pendidikan sebagai alat pembebasan untuk

mengantarkan manusia menjadi makhluk yang bermartabat. Oleh

85



karena itu, pendidikan harus menanamkan nilai-nilai moral dan ajaran
keagamaan, alat pembentukan kesadaran bangsa, alat peningkatan
taraf ekonomi, alat mengurangi kemiskinan, alat pengangkat status
sosial. Adapun tujuan pendidikan adalah suasana ideal yang nampak
pada tujuan akhir (ultimate aims of education). secara padat dan
singkat seperti terbentuknya kepribadian muslim dan kematangan dan
integritas — kesempurnaan - pribadi. Disini kiranya orang
berkeyakinan bahwa pendidikan menyimpan kekuatan luar biasa untuk
menciptakan keseluruhan aspek lingkungan hidup dan dapat memberi
informasi yang paling berharga mengenai pegangan hidup masa depan
di dunia, serta membantu anak didik mempersiapkan kebutuhan
esensial untuk menghadapi perubahan.

- Sedangkan dalam konsep Darmaningtyas, pendidikan yang ditawarkan
adalah gagasan tentang perlunya lembaga pendidikan disebut
pendidikan transformatif, yaitu “model pendidikan yang bersifat
kooperatif terhadap segenap kemampuan anak untuk menuju proses
berfikir yang lebih bebas dan kreatif. Model pendidikan ini
menghargai potensi yang ada pada setiap individu. Artinya, potensi-
potensi individual itu tidak dimatikan dengan berbagai bentuk
penyeragaman dan sanksi-sanksi, tapi dibiarkan tumbuh dan
berkembang secara wajar dan manusiawi”. Pendidikan transformatif

menjelaskan adanya relasi sosial yang timpang, menindas,
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mendominasi. dan mengeksploitasi. Relasi-relasi itu perlu diubah agar
menjadi setara, saling menghargai, dan memiliki kepekaan. Itulah
salah satu inti dari tujuan pendidikan transformatif. Dalam pengertian
pendidikan sistem Among berarti memberi kesempatan berkembang
pada tiap anak menurut bakat dan perhatiannya,, kesempatan
mengembangkan daya ciptanya dan swadayanya. Sekolah menurut
sistem ini harus dilengkapi dengan ruangan-ruangan untuk
menyelenggarakan  rapat-rapat, debat, diskusi, perpustakaan,
laboratorium, panggung seni dan drama, serta tari-tarian, seni lukis,

seni pahat, kerajinan tangan, dan sebagainya.

B. Saran-saran

1. Dengan selesainya pembahasan dari permasalahan diatas bukan berarti
bahwa penulis secara utuh mampu mendeskripsikan pemikiran
Darmaningtyas, agaknya masih memerlukan waktu yang relatif lama.
Untuk itu kerja individual belum cukup memadai untuk mewujudkan
secara optimal gagasan tersebut. Dengan demikian, kepada segenap
pembaca, terutama mahasiswa, supaya mengadakan studi lebih lanjut
mengenai aspek serupa.

2. Dalam proses pendidikan, kita perlu menegaskan kembali tentang

makna pendidikan. Sehingga kita mampu mengelola pendidikan secara
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intensif dan terarah. Dalam proses pendidikan, kita perlu menegaskan
kembali tentang makna pendidikan. Sehingga kita mampu mengelola
pendidikan secara intensif dan terarah serta pendidikan terlihat lebih
bermakna.

- Bagi peneliti sendiri, semoga penelitian ini menjadi khasanah keilmuan
utuk diri sendiri juga orang lain. Dan penelitian ini masih jauh dari

sempurna, diharapkan kritik dan sarannya.
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